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A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman dalam memahami
judul ‘BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA "DENGAN - TERAPE RE-

ALITAS DALAM MENGATASI 'JUDI ( SARUNG AYAM )DI DESA WONO-

MELATI KECAMATAN KREMBUNG KABUPATEN SIDOARJIO i Studi.kesus

terfladep vemuin penjudi (rabung syem ) di dess-wonemelati L
Kec, Xrembung Fed, Sidos rjo, sebagei berikut

.
-

Bimbingan Dan Penyvuluhan Agama ;

“Segala kkegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah
dalam lingkungan hidupnya, agar orang tersebut mampu mengatasinya
sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan ‘

digiib TuhamYanys MabiaEsa, isehitisgd bl difl b HsaRYS Suaty Cahaya ©
harapan  kebahagiaan hidup saat seckarang dan masa mendatang”
( HM. Arifin, 1987, 25).

Maksud dari pada bimbingan dan penyuluhan agama dalam skripsi ini
adalah suatu proses kegiatan kepenasehatan agama baik secara langsung maupun
tidak langsung vyang diberikan kepada seorang pemuda dengan tujuan untuk

membantunya, membimbingnya kearah tingkah laku yang realistis dan bertanggung

Jawab.
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Pemuda :

digilib ¥ang. dimaksud . pemudag pengertiannya isatad hdengan rémigH P(puberit ¢
adulesentia) yaitu masa peralihan atau usia yang menjembatani masa anak-anak
menuju masa dewasa. Zakiyah Darajat membagi masa remaja menjadi dua bagian
vakni :
- remaja awal 13-16 tahun
- remaja akhir 17-21 tahun (Zakiyah Darajat , 1986, 114-1 17).

Sedangkan batas usia pemuda/remaja, Drs. MM Prianto S H. berpendapat
bahwa remaja bisa dikatakan remaja apabila berusia 13-21 tahun (Andi Mapiare,
1982, 25-26).

Direktorat kepemudaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI
menjelaskan bahwa pemuda adalah mereka yang berusia antara 13 sampai 25 tahun.

Adapun menurut Dra. Singgih D Gunarsa menentukan batas usia remaja
dilndonesia antara 12-22 tahun sebagai remaja (Ny. Singgih D Gunarsa , 1986, 8)

e g T T KSR Raina mpena Flah permds o 22616
antara 13-25 tahun.

Al-Qur’an menamakan judi adalah suatu perbuatan keji dan kerja syaitan
yang mesti dijauhi, serupa dengan minuman keras, menyembah berhala dan
mengundi nasib dengan panah (Ensiklopedia Al-Qur’an, H.Fachrudin, 1982). Dan

Jika judi ini ditambah dengan awalan per maka artimnya menjadi:
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“Pertaruhan dengan_ sengaja yaitu merqpertamhkan_ suatu nilai/sesuatu yang
s b oo e e o, e e,
yang tidak /belum pasti hasilnya ( Kartini Kartono, 1981, 56)”.
Jadi yang dimaksud dengan perjudian disini adalah :
Mempertaruhkan dua ekor ayam yang sedang diadu bertarung, sedangkan
caranya adalah sebagai berikut :
- mencari lawan adu ayam
- adanya kesepakatan taruhan
- adanya saksi-saksi dari kedua belah pihak untuk menyaksikan ayam siapa yang
menang
Adapun arti dari pada berjudi sendiri adalah bermain judi.
Dengan demikian yanng dimaksudkan judul penelitian ini, setelah

dijelaskan tiap-tiap istilah yang ada didalamnya adalah tentang penelitian terhadap

proses bimbingan dan penyuluhan agama didesa wonomelati kecamatan krembung

N TN _ o Ny
kabupaten sidoarjo dalam rangka mengatasi.seorang. pemuds, yang melalciksin piilaics.
yang menyimpang dari norma agama, karena ditinggal ayahnya kawin lagi dengan
wanita lain sehingga ia berkompensasi bergaul dengan temannya yang kurang baik,

sehingga ia terpengaruh dan terseret pada prilaku perjudian (adu ayam ) walau

sebenarnya ia tidak melakukan sendiri

B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
I. Pada hakekatnya pemuda merupakan tulang punggung bangsa dan negara, yang

diharapkan dapat melanjutkan perjuangan dalam rangka menegakkan kebenaran
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dan keadilan bahkan pemuda diharapkan dapat tumbuh berkembang menjadi
manusia yang berkepribadian utuh (integreteet of personality) baik fisik maupun
mentelusehingaa smercka smampuiberadaptast isecartib baike dengatie lingiengn ©
dimana mereka hidup dimasa sekarang maupun masa yang akan datang,
khususnya dalam menghadapi zaman globalisasi dan informasi yang semakin
berkembang pesat.

2. Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan agama , maka prilaku perjudian
(berjudi) adu ayam yang dilakukan oleh seorang pemuda dapat

ditanggulangi/dicegah, dengan harapan ia dapat meninggalkan perbuatan itu,

_LaJ

Sepengetahuan penulis masalah terserbut belum pernah diadakan penelitian

khususnya didesa Wonomelati kec. Krembung kab. Sidoarjo.

C. PERMASALAHAN
l. Latar Belakang masalah

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa pemuda adalah generasi yang

T s S RTSE SPRSSHL BOL J b

Indonesia masa kini maupun masa yang akan datang,

Pemuda merupakan kelompok yang penuh potensi, saat ini kelompok
pemuda berjumlah lebih kurang sepertiga dari penduduk bumi tercinta ini, kelompok
penuh vitalitas, patriotis, harapan penerus generasi (Andi Mapiare, 1982,12)

Peran aktif penuh sudah terlihat jelas saat ini hal ini dapat kita lihat dari
segi pendidikan, kesenian, olah raga, keorganisasian, serta masih banyak lagi

kreatifitas lain dari pemuda yang dapat mengharumkan nama bangsa dan negara.
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5
Selain segi positif yang ditunjukkan oleh pemuda seperti kenakalan remaja,
mabuk-mabukan, pelacuran,morfin, perkelahian massal, perjudian, dan sebagainya.
digilib 38, pemuda;merupakan masa. sosialisasic kidua)n artinyd baliwa "raaifg'
lingkup pergaulan pemuda sudah menginjak kepada yang lebih luas, bukan hanya
dalam keluarga dan sekolah saja melainkan kedudukan pemuda disini sudah menjadi
bagian dari masyarakat dengan segala status dan dinamikanya. "Terhadap dua kutub
yang menjadi acuan yaitu dari keluarga dan teman sebaya, apalagi perubahan sosial
yang terjadi pada masyarakat baik yang dinamis maupun masyarakat yang
mempunyai proses modernisasi dengan segala aspek konsekwensi kemajuan
teknologi, eman sipasi, kondisi ekonomi, serta kondisi-kondisi lain yang ada pada
masyarakat yang dapat melemahkan fungsi keluarga | sehingga dapat diramalkan
bahwa peran teman sebaya akan lebih dominan. Kalau sudah demikian halnya maka
tidak menutup kemungkinan bahwa pemuda akan lebih akrab dengan teman sebaya
dari pada dengan orang tuanya sendiri.

Keadaan demikian, kemudian dengan disertai pula dengan keadaan

ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pemudéi'gj')éthgi@ﬁ%ﬁ%iqa‘?}ﬁi,”bn%rﬁg'?fdiéjkdti%ifl:igu%il?;? 'aecri';?lgé%(man bahwa pemuda akan
melakukan tindakan yang menyimpang, yang akhirnya dapat menjurus pada apa
yang dinamakan kenakalan remaja contohnya: perjudian, kebut-kebutan,minuman
keras, perkelahian dan masih banyak lagi, dimana semua itu merrupakan tindakan
kriminal yang jelas melanggar norma-norma hukum.

Seperti yang penulis temukan di RW T Wonomelati Krembung Sidoarjo
dimana penulis tinggal. Dalam hal ini yang menjadi perhatian kami adalah seorang

pemuda yang senang mengadu ayam dibuat berjudidan tempat tinggalnya dekat
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dengan penulis. Perbuatan pemuda (remaja) terserbut dapat digolongkan dalam
perbuuatan yang delenguency (kenakalan) ialah perilaku jahat atau dursila
kejahatan/ksnakalan anakumuda vang merupaken gejalaisakitjiwa(patholdisie) sceara
sosial pada anak-anak dan remaja (remaja) yang disebabkan oleh bentuk pengabdian
sosial sehingga mereka mengembangkan tingkah laku yang menmyimpang (Kartini
Kartono, 1986:7).

Penulis berpendapat bahwa pemuda ini delenguency sebab ditandai dengan
tingkah lakunya yang melanggar norma, khususnya norma agama dan norma hukum.
Pemuda ini berasal dari kel uarga yang kehidupan ekonominya amat pas-pasan karena
ayah pemuda ini hanyalah seorang buruh bangunan. Kendati hanya seorang buruh
bangunan namun dalam mendidik putra-putrinya yang 6 orang cukup bisa
ditauladani terutama dalam masalah agama, dengan adanya pendidikan orang tua
yang cukup baik, ini tentunya menjadikan anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang
baik termasuk pemuda ini.

Pada tahun 1981 timbullah keinginan sang ayah untuk merantay keluar

.ac.id dijgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jawa Rpthyd RS LIRS 5 GiTak Ukan Karsne dipulau jawa dirasa kuarang
memadai dalam masalah penghasilan, oleh karenanya dia pergi keluar jawa.
Disamping itu di ka1 imants ayah dari pemuda ini banyak mempunyai teman, dan
saat itu usia dari pemuda A (nama dari pemuda itu ) adalah 10 tahun.

Semula sang ayah masih sering kirim khabar kepada keluarganya yang ada
diSidoarjo, bahkan kalau menjelang lebaran Idhul Fitri selaly pulang menjenguk
keluarganya sekaligus mengajak rekreasi, sayangnya keadaan yang membahagiakan

inihanya berlangsung 4 tahun lamanya. Menginjak awal tahun 1986 ayah dari
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7
pemuda A pulang keSidoarjo dan saat inilah merupakan kepulangan yang terakhir,
(dalam tahun itu), namun ssetelah itu beliay memang kembali §d0a®jo namun
sudaly fidlak, pemnahpulang legisdan tidaliada Khabar Betitdy i isamac s 1b-uinsa.ac.id

Kemudian setelah ditunggu-tunggu selama satu tahun lamanya, akhirnya
Ibu pemuda A tersebut mengutus anaknya untuk menengok kesana sekaligus mencari
tahu bagaimana khabar suaminya disana, kebetulan yang diutus kesana itu adalah
pemuda A dan kakaknya yang kedua. Dengan berbekal alamat yang diberikan Ibunya
akhirnya kakak beradik itu berangkat ke ka 1imzritan ‘s . setelah mereka disana
disambut dengan gembira oleh ayahnya, membuat kakak beradik itu sangat senang,
karena setelah disana ia diajak jalan-jalan keliling kota. Namun setelah itu ada hal
yang mereka herankan yakni dirumah tersebut ada seorang wanita muda yang cantik
dan yang membuat mereka heran lagi adalah selama ini ayahnya tidak pernah
mengatakan siapa sebenarnya wanita tersebut, akhimya dengan memberanikanb diri
pemuda A tersebut menanyakan pada Ayanhnya, tapi ayahnya menjawab bahwa
wanita tersebut adalah pembantunya, setelah mendengar hal tersebut ia hgnyg bisa ;
percal i 4 o SHEIE i oy oo ek o b
mohon diri untuk pulang ke Sd& . dan ketika ity ayahnya berjanji dalam wakty
dekat ia akan berkunjung ke sidozrjo,

Dua bulan kemudian memang benar ayahnya ke. - gds , akan tetapi
kepulangan ayahnya tidak hanya sekedar berkunjung, namun Juga membawa khabar
yang mengejutkan yakni ia ingin minta izin pada Istrinya untuk kawin lagi, semula
istrinya tidak mengizinkan bahkan sempat terjadi perang mulut, tetapi setelah

dijelaskan oleh suaminya kalau wanita yang mau ia kawini tersebut sudah hamil
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8
akhirnya istrinya pun mengizinkan. Hanya kurang lebih dari dua minggu ayah si A
akhirnya minta izin untuk pulang ke ka Timzntan,

digi|ibﬁﬁ@éﬂacﬁalﬂt@nbsatusmm@gmigdmmkeq)a:gthdigziﬂ}*alwirsﬁa-AC,-i‘TBiigifiErﬁH’i&ﬁ'aﬁﬂd

mengumpulkan anaknya untuk memberitahukan bahwa ayahnya sekarang kawin lagi,
setelah mendengar berita tersebut spontan keenam anaknya marah sekali, ada yang
karena emosinya malah akan melabrak ayahnya, tapi setelah dijelaskan oleh Ibunya
tentang masalah yang sebenarnya akhimya mereka bisa meneri.ma kenyataan
tersebut, kecuali pemuda A.

Setelah diberitahu oleh Ibuunya tentang keberadaan ayahnya pemuda A
tersebut, akhirnya ia stres dengan melampiaskan kemarahan ia akhimya sering keluar
rumah dan bergaul dengan anak-anak vang tidak jelas keberadaannya, yang pada
akhirnya ia tidak mengira kalau imannya yang ia anggap baik tersebut
menjerumuskannya kedalam lembah nista. Setiap hari ia diajak teman-temannya
ketempat-tempat diadakanya perjudian yang antara lain adu jangkrik, adu merpati,

adu ayam, permainan dadu. Tapi dari semua permainan tersebut yang sering ia tonton

bersanHAHAH et Sl Beraiaan s ayam o s o 10 i
Karena seringnya ia nonton adu ayam bersama teman-temannya, maka
timbul keinginan teman-temannya mengajak pemuda A untuk turut serta dalam
permainan tersebut, akan tetapi rasanya ia ingin menolak ajakan mereka tapi ia
berfikir jangan-jangan kalau ia menolak nanti akan dijauhi teman-temannya, karena
teman-temannya lah yang telah menghibur ia selama ini. Setelah ia berfikir cukup
panjang akhirnya ia menuruti kemauan teman-temannya, namun ia tidak mau main

sendirian, tapi uang taruhannya ia titipkan pada temannya ia sendiri hanya menonton
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9
adu ayam tersebut dari kejauhan. Dari peristiwa tersebut akhinya penulis dapat
mengatakan bahwa pemuda A tersebut telah melakukan perbuatan judi walaupun
hanya. melalui _orang lain, la telah melakukan perbldtaiibyanga dildrang | kerassoleh
agama Islam, karena disamping itu juga akan merugikan dirinya sendiri maupun
ofang lain. Selain itu dalam Islam telah dijelaskan bahwa perbuatan judi itu
merupakan dosa yang paling besar . Hal ini telah difirmankan oleh Allah SWT.
Dalam Al-Qur’an , surat Al-Baqoroh ayat 219 yang berbunyi:

~ o LI Yy 8y
TN v, 2 b VAN E TR .
el Waes S8 a5 B SR L0
a)!: 9/’31: ,"’ 4 ):,"’TT/ ):’E‘/J L’:J)"//{I
Y L) L & é - 0 Sy
-

[ / $,0,2 "
dwers 7 W2 ¥, 2/ A7 0y 0y .2
B S G 2 s

u\')e s’ \) J
’ v 3% ) s Z -t k) e
p | - s ' e L \ | s’
. O J_)ﬁj.)) L:):". \Aéj
Artinya :
“Mereka bertanya kepadamu tentang khomer dan judi katakanlah : “Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia | tetapi
dosa keduanya lebih besar dari menfaatnya. Dan mereka ditanya kepadamu
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah - yang lebih dari keperluan” .

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya,;supava . kamuiherfikir?,
(Al-Quran dan terjemah, 1992, 3}

Melihat latar belakang tersebut, maka tentulah di butuhkan adanya
penanganan. Dengan demikian perlu adanya usa yang serius untuk menangani hal ini.
Adapun usaha yang dapat membantu menyelesaikan masalah ini ialah melaly;
kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan dengan cara memakai metode pendekatan

therapi realitas. Hal ini disesuaikan dengan keadaan klien yang mana perbuatan itu ia

lakukan karena akibat ketidak tanggung jawaban dirinya.
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Itulah sebabnya penulis memakai pendekatan realitas dalam
menyelesaikan kasus ini. Dengan harapan melalui bantuan yang diberikan kepada
klien yang berupa i Bimbingansdan i Penyuluhan: Agamagtersebut akandgismberikan|d
pengaruh pada klien untuk bisa merubah tingkah lakunya yang tidak bertanggung
Jawab karena tidak realistis, kepada tingkah laku yang kritis dan bertanggung jawab,
kemudian  membuat pertimbangan-pertimbangan nilai-nilai yang menyangkut
keefektifan tingkah lakunya dalam mencapai tujuan-tujuan yang baik / yang
diinginkanya.

Perlu diketahui bahwa masyarakat / pemerintah setempat dalam
menanggulangi masalah perjudian adu ayam ini mereka menempuh cara antara lain :
menghubungi aparat setempat yang berwajib untuk dilakukan razia, mengadakan
pengajian umum diluar halaman masjid dan masih banyak lagi, namun usaha ini
masih belum berhasil , sehingga penulis berpendapat bahwa perlu diadakan
bimbingan Penyuluhan Agama , secara klinikal.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagal pengumpul data, pengelola

iciliboui id. digilib.ui .id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
data, 8EHPelaor" ik BeneT tian inf dsebit engan penelitian yang bersifat

cksperimen (eksperimen semu).

- 2. Perumusan masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut diatas, penulis
merumuskan ada tiga aspek-aspek yang akan dibahas yaitu sebagai beriku;
a. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam

Mep mtp e - Perilaku  judi sebung aysm, - -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B, Breeinens hnsil akhir dari pelaksanzan BPA den gen terepil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan kali ini maka penulis membatasi masalah,
yaitu sebagai berikut :

a. Yang dimaksud dengan Bimbingan dan Penyuluhan Agama disini adalah bentuk
penasehatan Agama secara langsung dan individual dengan jalan membimbing
dan membantu ia agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis.

b. Yang dimaksud motif perjudian (adu Ayam) seorang pemuda dibatasi ia
melakukan perjudian karena ditinggal ayahnya kawin lagi sehingga ia
berkompensasi dengan sering keluar rumah dan melakukan prilaku yang

menyimpang (berjudi : adu Ayam).

1% Tl{il’gll.]léﬁi%gé?é.%{éﬁmbrmycligwib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Tujuan penelitian :

a. Ingin mendeskripsikan proses pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
dalam mengatasi prilaku perjudian adu Ayam seorang pemuda.

b. Ingin mendeskripsikan motif yang melatar belakangi prilaku perjudian (adu

Ayam ) pemuda .

¢. Ingin mendeskripsikan hasil akhir dari pada kegiatan tersebut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Guna Penelitian

Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti dalam bidang Bimbingan dan
FEpYMIuhAR AanaRilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hasil penelitian dapat memberi sumbangan pemikiran atau masukan berharga
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat pada umumnya serta bagi
keluarga yang bersangkutan pada kh ususnya .

Untuk memenuhi beban studi SKS pada fakultas Dakwah [AIN Sunan Ampel

Surabaya.

. LANDASAN TEORI

Kegoncangan batin yang menjadi ciri khas remaja sering menimbulkan yang
menimbulkan labilitas pikiran, perasaan, kemauan, ingatan, serta ketegangan-
Ketegangan nafsunya. Oleh karena itu dalam masa ini belum mencapai
kematangan dalam sikap dan pendiriannya selalu berubah, mudah terpengaruh

oleh angan-angan atau khayalan yang tidak sesuai dengan kenyataan hidup

beg]?glﬁisgﬁirgls{;gc.]iga(ﬂgﬁilﬁg [ nis%bai\}c].iéj : |gﬁ%l.ld}n§1aggg%l dﬁgm‘rﬁ%i@%ﬁd lﬂ%gb.]&ﬂf?élgc.id

mendorong kearah hidup yang lebih menyesuaikan diri dengan norma-norma

- agama, norma-norma masyarakat sekitar. Keadaan remaja yang negatif akan lebih

mudah mempengarui diri pada perkembangan nilai-nilai konstruktif. Oleh karena
itu pemuda / remaja mempunyai kecenderungan untuk berbuat / melakukan
deviasi, yang dirasakan sebagai protes terhadap kondisi masyarakat yang kurang

akomodatif terhadap angan-angan dan gejolak (HM. Arifin, 1982, 22 ),

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Berhubung dengan hal yang demikian maka masa ini juga disebut “a problem

age”, masa problem dalam kehidupan masyarakat karenanya sangat dibutuhkan
bimbingan, sebaik-baiknya dari pihak orang tuanya agaranak dapat melglisi masa ac.id

itu dengan sebaik-baiknya, justru pada masa muda / remaja inilah bimbingan dari

orang tua sangat dibutuhkan (Bimo Walgito, 1982, 97).

[78)

Bimbingan dan Penyuluhan Agama/keagamaan (religius counseling) bertujuan
untuk membantu memecahkan problem perseorangan dengan melalui keimanan
menurut agamanya. Dengan menggunakan pendekatan keagamaan dalam
konseling tersebut, client diberi insight (kesadaran terhadap adanya sebab akibat
dalam rangkaian problem-problem pribadinya yang dihubungkan dengan nilai-
nilai keimanan yang mungkin pada saat itulah telah hilang atau lenyap dari

Jiwanya ( HM. Arifin, 1976, 44)

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Teknik Penentuan Obyek

IR Enigiigat Penditid 1A 35 ol Wadid Widhh barang tenin semphiaifaiin =221
namun mendalam (Suharsini Arikunto, 1992, 155).

Oleh karena itu peneliti ini tidak menggunakan sampel dan populasi sebab
hanya melibatkan satu klien. Jadi hanya berdasarkan pengenalan mengenai identitas
klien secara mendalam, keadaan, perkembangan secara sepintas schingga cukup
kiranya untuk dibuat sebagai gambaran akan tingkah laku klien yang delequency

seperti termuat dalam latar belakang masalah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Sumber data, Jenis data, Pengumpulan data
Yang menjadi sumber data yang pertama dalam penelitian ini adalah kata-
kata, tingkah laku, atau wawancara kemudian, diadakan pencatatan: secaraitertulis.
Pencatatan mengenai sumber data utama yanm g dicatat melalui pengamatan berperan
serta, hal ini adalah merupakan gabungan dari aktifitas melihat, mendengar dan
bertanya. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara sadar dan terarah karena sudah
direncanakan oleh peneliti. Senantiasa bertujuan karena peneliti mempunyai
seperangkat tujuan penelitian yang hendak dicapai yakni memecahkan sejumlah
masalah penelitian, dalam hal ini mengenai upaya penanggulangan prilaku perjudian
(adu Ayam) pemuda .

Agar supaya jelas, marilah kita perhatikan tabel di bawah ini -

No JENIS DATA SUMBER DATA TPD

I | Biografi Klien/keadaan sebelum Bimbingan | Klien dan Informan W&O

2 | Diskrisi tentang motif perjudian Klien dan Informan W& O
3 | Diskripsi pelaksanaan bimhingan Klien Wi,
4 | Keadaan setelah bimbingan Klien dan Informan | W& O
Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data
W : Wawancara

0O . Observasi

D Dokumentasi wawancara konseling
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3. Teknik Analisa Data
- Teknik Analisa Deskriptif komparatif
digheknik int untuk menganalisa sesuai tideknya pelaksanaam bimbinganidanac.id
Penyuluhan Agama yang diterapkan dengan teori atau konsep Bim_bingan dan
Penyuluhan Agama. Yaitu dengan cara deskriptif, komparatif, membandingkan teori

dengan kenyataan yang ada.

G. SISTIMATIKA PEMBAHASAN
Yang dimaksud dengan sistimatika pembahasan itu adalah suatu gambaran
keseluruhan dari laporan penelitian dan pembahasan berdasarkan tata fikir yang logis
menurut logika penulis bahwa, sistimatika tersebut adalah
BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari : penegasan judul, alasan pemilihan judul,
permasalahan (latar belakang masalah dan pembahasan masalah %
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian (teknik penentuan obyek,
sumberdata, teknik pengumpulan data, teknik analisa data deskriptif
digilitkomparatif ddanosistematikadpeihbahasar.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BAB II : Study Teoritis tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama serta prilaku
perjudian dan upaya penanggulangannya. Dalam bab ini memuat
tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama Yaitu ( Pengertian BP dan
BP Agama, prinsip-prinsip pelaksanaan BP Agama, Tujuan BP Agama,
Fungsi-fungsi BP Agama,Unsur-unsur BP Agama, teknik-teknik BP
Agama, langkah-langkah BP Agama, Pendekatan realitas dalam BP

Agama ( pengertian, ciri-ciri, tujuan, prinsip-prinsip, dan teknik-teknik)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 1III : Study Empiris tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam

menanggulangi prilaku perjudian (adu Ayam) pemuda di Desa
digili yonomelati Kecamatan Krembung, Kabupaten, Sidoarjo.yangnterdisiac i

dari : gambaran umum penelitian, motif yang melatar belakangi prilaku
perjudian ( adu Ayam) pemuda, proses Bimbingan dan Penyuluhan
Agama terdiri dari : Kondisi klien, bentuk Bimbingan dan Penyuluhan
Agama, langkah-langkah Bimbingan dan Penyuluhan Agama.

BAB IV : Analisa Proses Bimbingan dan Penyuluhan Agama bab ini terdiri dari
Identitas konselor, motif yang melatar belakangi prilaku perjudian (adu
Ayam) pemuda, proses pelaksanaan BP Agama, hasil akhir pelaksanaan
BP agama .

BAB  V: Penutup yang terdiri dari : kesimpulan, dan saran-saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
STUDI TEORITIS TENTANG BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
AGAMA SERTA PRILAKU SABUNG AYAM DAN UPAYA
PENANGGULANGANNYA

A. Bimbingan Dan_ Penvuluhan_ Agama

1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan

Mengenai pengertian bimbingan dan penyuluhan kita
dihadapkan kepada berbagai difinisi vang dikemukakan
para ahli terkemuka yang tentunya terdapat pula perbe-
daan yang mendalam dan mendetail dalam hal rumusan-—

rumusan, namun pada dasarnva maksud dan tujuan sama dan .
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
sejdﬁ%m.

Untuk lebih djelasnya, maka selanjutnya kami akan

mengemukakan satu persatu.

Crow & Crow mengemukakan bahwa bimbingan dapat
diartikan sebagai "Bantuan yang diberikan oleh
seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki
pribadi vang baik dan pendidikan yang memadai,
kepada seorang individu dari setiap usia untuk
menolongnyva mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupn-
va sendiri, mengembangkan arah pandangannya sen-—
diri, membuat pilihannya sendiri dan memikul
bebannya sendiri*

( Abu Ahmadi, Ahmad Rohani HM, 1991, 2 )./
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Menurut Bimo Walgito yang disebut bimbingan ialah:

Bantuan atau pertolongan vang diberikan kepada

individu atau sekumpulan individu dalam menghin-
digmb.%Eaf-.ac.i&lE%Hib%ﬁ@ﬁ?&i@%}gnbl-iﬁ#gﬂ%éﬁawpgﬂmm,ntmigm?m@mbgzmd

kehidupannya, agar individu atau sekumpulan indi-

vidu itu dapat hidup sejahtera dalam hidupnya,

( Bimo Walgito, 1989, 4 ).

Adapun menurut Andi Mapiare definisi bimbingan

secara luas vaitu :

Bimbingan mengandung layanan kepada siapa sadja
vang membutuhkan bantuan dan kepada siapa vang
dapat dibantu. Bimbingan tegasnya merupakan ban-
tuan vyang diberikan seseorang kepada orang lainn
sehubungan dengan kegiatan dalam membuat pilihan,
sehubungan dengan kegiatan penyesuaian dalam
memecahkan masalah atau kesulitan. Tujuannya
supaya orang yang dibantu atau dibimbing dapat
meningkatkan derajat dan kemandiriannya dan me-
ningkatkan kecakapannya. Pada ungkapan tujuan tadi
terkandung makna bahwa hal itu tidak dapat dicapai
dalam Jangka yang panjang. Dengan kata lain bim-
bingan melalui suatu proses ( Andi Mapiare, 1984
125 3.

Jumhur M. Surya berpendapat bahwa

Suatu proses bantuan vang terus-menerus dan siste-
matis kepada individu dalam memecahkan masalah
vang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk
memahami dirinya, kemampuan untuk menerima dirin-
va, kemampuan mengarahkan dirinya, dan kemampuan

digiit i Rexend dRastan.di nlova iserms lidengan o ensic.id

atau emampuan dalam mencapai penyesuaian diri
dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Dan bantuan itu diberikan oleh orang-
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus
dalam bidang tersebut ( Jumhur M. Surya, 1975 :
28 .

Dari penpgertian tersebut diatas maka dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut
- Bimbingan merupakan suatu proses kegiatan yang terus-—
menerus (kontinu) dalam artian bahwa bimbingan bukan-

lah suatu kegiatan insidentil alttau secara kebetulan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



ataupun tidak sengaja, tetapi merupakan kegiatan vang

dilakukan secara sistematis, berencana, terus-menerus,

igilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
&%%Iﬁgnaarah %epada suatu tujuan.

id

Bantuan tersebut diberikan kepada individu atau kelom-
rok agar dapat mengembangkan diri secara optimal
sesual dengan potensi vyang dimiliki dalam rangka
memahami, menerima, mengarahkan., serta mewu,judkan
dirinya dan juga dalam rangka pemecahan masalah.
- Diberikan kepada individu atau kelompok vang bermasa-
lah dan membutuhkan pemecahan.
Sedangkan pengertian penyuluhan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Drs. D. Ketut Sukardi adalah sebagai

berikut
Hubungan timbal balik antara konselor dan klien
dalam memecahkan masalah-masalah tertentu dengan
wawancara yvang dilakukan secara face to face atau
dengan cara-cara vang sesuai denga keadaan klien
sehingega klien sanggup mengemukakan isi hatinya
secara bebas yang bertujuan agar klie dapat men-
#enal dirinya sendiri, dalam proses penyelesaian

. .dengan  lingkunga A, atusan,q blihancid

mgm%%ﬁsﬁgﬁcaﬁﬁb§Q§§£g§§§ﬂggﬂ§y§§g?gﬁgéggigogg?%embang
dan berperan lebih baik dan optimal dalam lingkun-
gan ( D. Ketut Sukardi, 1985 : 106 ).

Adapun pengertian konseling atau penvuluhan menur-

ut Wrem vang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi adalah :

"Relasi antar pribadi vang dinamis antara dua
orang vang berusaha untuk memecahkan masalah
dengan mempertimbangkannya secara bersama-sama
sehingga pada akhirnya orang vang lebih muda atau
vang mempunyai masalah atau kesulitan yang lebih
banyak diantara keduanya, dibantu oleh yang lain

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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untuk memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan

diri sendiri ( Dewa Ketut Sukardi. 1985 : 13 ).

digilib Peugan, demik ian. davi. kedua .pengertian .diatas dapat.id

disimpulkan bahwa koseling atau penyuluhan itu adalah z
Konseling akan timbul apabila ada interaksi antara dua
orang individu vang seorang adalah petugas vang terla-
tih sedangkan yang lainnya adalah orang yvang memerlu-—
kan bantuan.

-~ Dalam rangka pemecahan masalah.

- Wawancara sebagai alat utama dalam kegiatan ini.

~ Maksudnya adalah menyvajikan kondisi vang dapat memper-—
mudah, memperluas serta memperlancar perubahan secara
sukarela.

- Dilakukan secara sitematis dan profesional.

Dari pengertian bimbingan dan prenyvuluhan tersebut
dapat diambil pemahaman bahwa keduanya adalah kegiatan
dalam rangka membantu seseorang agar dapat memanfaatkan

digilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi!ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seoptimal mungkin potensi yang dimilikiny, agar mempero-
leh kebahagian. Adapun bedanya adalah hanva terletak

pada masalah vang dihadapi.

2. Pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

3

Pada dasarnva pengertian tentang Bimbingan dan

Penyuluhan Agama sama dengan Bimbingan dan penyuluhan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



rada umumnyva. Hanya dalam pelaksanaannva rada bimbingan

dan penyuluhan agama dikaitkan dengan nilai-nilai keaga-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
maarnn.

id

Menurut Rosidan vang dikutip oleh Imam Sayuti

Faridh, memberikan pengertian vaitu :
Suatu proses pemberian bantuan kepada individu
atau kelompok masyarakat dengan tujuan untuk
menfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keaga-
maan dalam kebulatan pribadi atau tatanan masyara-
kat sehingga dapat memberikan manfa“at bagi dirin-
va dan masyarakat ( Imam Sayuti Faridh, 1985

10,
HM. Arifin dalam bukunva vang berjudul " Pokok-
Pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama " mengemukakan

bahwa
Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah segala
kegiatan vang dilakukan seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain vang mengala-—
mi kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan
hidurnya agar orang tersebut mampu mengatasinya
sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan YME. Sehingga timbul
pada diri pribadinya suatu cahaya kebahagian hidup
saat  sekarang dan masa depannya ( H.M. Arifin,

digilik%f?i';g}a.a:c.iggiéiﬁg}.ui%sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun menurut beliau dalam buku karangannya vang

lain mengatakan bahwa Bimbingan dan Penyuluhan Agama

ialah

Usaha pemberian bantuan kepada seseorang vang
mengalami  suatu kesulitan baik lahiriyvah maupun
bathiniyvah yang menyangkut kehidupannya dimasa
kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa
rertolongan dibidang mental spiritual, agar yang
bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan
vang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan
dari kekuatan iman dan tagwanya kepada Tuhannya
(H.M, Arifin, 1982 : 2).

Dari wuraian definisi vang dikemukakan para ahli
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diatas maka dapatlah disimpulkan sebagai berikut

- Bimbingan dan Penyuluhan Agama merupakan proses kegia-
dlglll%ﬂ?]SEL?E id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Diberikan baik kepada individu atau kelompok masyara-
kat yvang bermasalah atau tidak.
Diberikan agar individu atau kelompok mampu  mefungsi-
kan seoptimal mungkin nilai-nilai agama yang ada
radanya dengan potensi yang dimiliki.
Bantuan tersebut berupa mental spiritual.
Bertujuan menciptakan masyvarakat yang mampu mengamal-
kan ajaran agama sehingga timbul rancaran kebahagian
dimasa sekarang dan masa yang akan datang.

Jadi Jjelaslah kiranya, bahwa pada dasarnya bimbin-
gan  penyuluhan agama dimaksudkan agar klien memiliki
pegangan dalam memecahkan masalahnya. Disamping itu Juga
BPA bertujuan agar klien dapat menjalankan ajaran agama
ial%lilgﬂhg%pnﬁsnaagc [ télm'ﬁ}% U|nsgggﬁrﬁlbd(ﬂﬁ%a*a@ﬂ]w@rgl#@@%&bcmgmb ¥ME.ac.id

3. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Bimbingan dan Penyulu-

han Agama

Berbicara masalah prinsip-prinsip bimbingan tidak
lain adalah berbicara tentang seperangkap patokan prak-
tis/landasan vpraktis/aturan main vang harus diikuti
dalam pelaksanaan bimbingan.

Adapun prinsip-prinsip bimbingan yang telah dise-
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pakati oleh para ahli adalah sebagal berikut

€.

Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan

. id
igilibJii id.djgjlib.yinsa.ac.id I sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
P R AR 2 Fa®d Y BT B eeh ”%uﬁ dari “aspek kepribadian
vang rumit dan ruwet. Firman Allah dalam surat Ar-Rum

avat:22 yang berbunyi

M\dw’gckj?guw @4(9‘(_»)\(:)03
o< wh 5 0555176555

Artinya : "Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya
adalah menciptakan langit dan bumi dan
berlainan bahasanya dan warna kulitma.
Sesungguhnyva pada vang demikian terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yvang mengetahui
( Algur  an dan teriemah, 1992, 644 ).

Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual dari

individu-individu vang akan dibimbing, ialah untuk

memberikan bimbingan vang tepat sesuai dengan apa
vang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.

Bimbingan adalah proses membantu individu untuk dapat

Hzﬁgllﬁdur?ntsg ac. %ldfféﬁ ¥ tnsat crilcld 315t1|b631ﬂ'gaaaflald memecabkand imasabahac.id

vang dihadapinya.

Masalah vyang tidak dapat diselesaikan harus disele-
sailkan kepada individu atau lembaga yang berwenang
dalam memecahkannya. Firman Allah dalam surat An-Nahl

ayat:43 yang berbunyi -

e ) UW;M\(@; af 2 s

artinva : "Maka bertanyalah kepada orang-orang yang
berpengetahuan jika kamu tidak mengerti”
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(Alqur  an dan terjemah, 1992. 408).

€. Bimbingan harus dimulai dari identifikasi kebutuhan-
kehutohan, yang ; diserahkan; oleh, individu.c vangn akan ¢
dibimbing.

f. Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan
individu dan masyarakat.

£. Program bimbingan harus sesuai dengan pendidikan yang
bersangkutan.

h. Program bimbingan dipimpin oleh seseorang yang memil-
iki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup
bekerja sama dengan para pembantunya serta dapat
menggunakan sumber-sumber diluar lingkungan.

i. Terhadar program bimbingan harus diadakan penilaian
berkala utuk mengetahui sampail dimana hasil yang
telah dicapai dan untuk mengetahui apakah program itu
relasanaannyva sesuai dengan apa yang telah direncana-
kan.
et Y s e e I B g s 2 o d gl uinsa.acid

maka ada baiknya kalau dikemukakan pula sebagaimana

bukunnya HM. Arifin vang mengatakan bahwa prinsip-prin-
sip bimbingan dan penyuluhan adalah -

a. betiap individu adalah mahluk vang dinamis dengan
kelainan-kelainan kepribadian yang bersifat individu-
al serta masing-masing mempunyai kemungkinan-—

kemungkinan berkembang dan menyesuaikan diri dengan
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d.

sltuasi sekitarnva.

Suatu kepribadian terbentuk dari dua faktor pangaruh
Yalint " Betla el darr daT AR Boiipa’ bakat dan’ olns i
keturunan baik jasmaniah maupun rohaniyah, dan faktor
pengaruh yang diperoleh dari lingkungan baik lingkun-
Fan masa sekarang maupun masa lampau.

Setiap individu adalah organisme yvang
berkembang/bertumbuh, dia adalah dalam keadaan vang
senantiasa berubah, perkembangannya dapat dibimbing
kearah pola hidup vang menguntungkan bagi dirinya dan
masyarakat sekitar.

Tiap individu dapat memperoleh keuntungan dengan
pemberian bantuan dalam hal melakukan pilihan-pilihan
dalam hal memajukan kemampuan menyesuaikan diri serta
dalam mengarahkan kepada kehidupan yang sukses.
Sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan
Piognan biobingan dan, penyuluhan yang, diperlukan, bagiac.id
setiap murid guna mencapai perkembangan yang maksimal
baginya.

Masyarakat dapat memperoleh kemajuan karena adanya
rerkembangan serta kemampuan menyesuaikan diri dari
masing-masing anggota secara individuil tersebut.
Setiap individu harus diberi hak sama serta kesempa-
tan sama dalam mengembangkan pribadinya masing-masing

tanpa memandang suku bangsa agama dan idiologi dan
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sebagainya.

h. Setiap individu memiliki fitrah (kemampuan dasar)
beragama vyang dapat berkembang dengan baik bilamana
ddbendsake sedight ansa. anbuldlimebedlacid Bieitib igarr d i Barfyaac i
luhan vyang baik. Firman Allah surat Ar—Rum ayat 30

vanﬁ berbunvg :
U/UJ.)zaLgé\uk./u)ef W5M@é5"“b
,('_’;\;J\@)h\_/ugu (},UJJ/ \6_,.19
JC P I) uaAJJﬁ‘W’Uv—j

Artinya : "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Allah), tetaplah atas fitrah
Allah yang tela menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada percobaan prada fitrah
Allah. (ltulah) agama yang lurus, akan
tetapi kebanvakan manusia tidak mengetahuin-
yva" ( Alqur an dan terjemah, 1992 ;645 ).
i. Perkembangan, pertumbuhan setiap individu bersifat
menyeluruh  tidak hanva dalam hal vang berhubungan
dengan pengetahuan dan ketrampilan melainkan meliputi
kepribadian serta perkembangan menuju masa dewasa
E%ﬂi!@l@lmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
J. Bimbingan dan penyuluhan berfungsi sebagai renunjang
program pendidikan supaya program tersebut dapat
berfungsi sebaik mungkin dalam rangka mencapai tujuan
( HM. Arifin, 1976 : 31-33 ).

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip diatas, maka

alangkah baiknya kalau dikemukakan Juga tentang apa yang
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rerna  dikatakan oleh filosof Yunani vaitu Socrates
sebagai acuan prinsip-prinsip tersebut vakni, “Jiwa

siliby 11 id digilib_ui i id digilib.uinsa. ac id digilib.uinsa.ac.
marfiEd P 58 P HE 2 RS sl kK 'menjaw % segala realitas

vang ada didunia ini apabila kepadanva dibukakan dan

id

ditunjukkan jalan untuk itu. Sedangkan Jjalan yang untuk
itu menurut penulis adalah melalui Bimbingan dan Penyu-

luhan Agama.
4. Tuwjuan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

Suatu program Bimbingan dan Penyuluhan Agama akan
efektif hanya akan dapat dicapai apabila memiliki tujuan
tertentu

Adapun tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Agama yaitu
adalah untuk memberikan bantuan kepada orang-orang yang
mengalami gangguan-—-gangguan kejiwaan agar ia mempunyai
da&tdiﬁg‘lhb ﬁﬁwggglc%g%gI|%%%€§ig}ceﬁ%|g|l‘% u.n%g%é’H%lgn%%fﬁ%%%@%ed}gmmmmc id
memantavkan keyakinan atau agidah (relegious insight)
dalam jiwanya, sehingga akhirnya ia mempunyai kesadaran
untuk menghati dan mengamalkan ajaran agama serta dapat
bertanggung jawab terhadap dirinya dan terhadap lingkun-

gan hidupnya.

5. Fungsi Bimbingan Dan Penyuluhan Agama
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Adapun fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Agama
adalah sebagai berikut

X

e
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a. %@ 8]

engungkapan
Fungsi ini merupakan dasar seluruh fungsi vyang
lain. Usaha ini merupakan suatu usaha untuk mengetahui
adanya gesuatu keadaan dalam diri individu, sehingga
dengan demikian pembimbing dapat melakukan tindakan
tertentu seperti pengarahan terhadap sesuatu hal, pem-
berian informasi dan sebagainya. Dengan kata lain fungsi
ini berusaha untuk memperoleh data tentang seseorang dan
berdasarkan data itulah pembimbing dapat berbuat sesuatu
sesual dJdengan tugasnya. Perlu diingat bahwa salah satu
cara wutama bimbingan yang bersifat ilmiah adalah bila
didasarkan pada data.
b. Fungsi Pencegahan

Pengetahuan (apa yang diketahui) pembimbing ten-—

t an%igfﬁ Rt |g‘?r|lﬁ{)aur|ln sE’QF%%EHm%H}éc%HQﬂ‘gWé#%%w igih@mba-ac.id

tan yang mungkin timbul dalam diri klien vaitu : Berda-
sarkan kemungkinan vyang ada pada diri klien berupa
kekuatan-kekuatan/potensi yang dimilikinya, kiranya akan
dapat dicegah timbulnya hambatan/masalah/gangguan itu,
sehingga seluruh potensi serta kemungkinan itu dapat
dikerahkan sepenuhnya untuk membantu rerkembangan indi-
vidu. Justru disinilah letaknya fungsi pencegahan itu.

¢. Fungsi Pengembangan
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Seluruh potensi vyang dimiliki seseorang perlu
dikembangkan. Pengembangan potensi itu tidak dapat
berE R e e Bmanan LoD pamiias oo usa acid
ada dorongan dari pihak lain, seperti dari lingkungan
keluarga, fasilitas vang tersedia dan sebagainya. Pen-—
gembangan itu dapat dilakukan melalui bermacam-macam
cara. DBoleh jadi seseorang, apakah siswa ataupun maha-
siswa, tidak mengetahui cara vang dilakukan untuk men-
rembangkannya apa yang ada pada mereka. Dalam hal ini
salah satu fungsi dari kegiatan bimbingan dan konseling
itu adalah membimbing siterbimbing dalam pengembangan
seluruh potensi yang dimilikinya, sehingga vang bersang-
kutan merasa puas dan bahagia dalam kehidupannya.

d. Fungsi Penyaluran
Kegiatan dari fungsi ini meliputi wusaha untuk

membantu seseorang dalam hal memilih sesuatu, menentukan

SCOURIE vinsS RN LIBAANS Wi ke raRa caekeslabs. ac pekiging aiam,ac.id

masa depan dan sebagainya, sesuai dengan apa yang ada
pada dirinya (kemampuan, bakat, minat, cita-cita, dan
sebagainya).
e. Fungsi Penyesuaian

Dalam kehidupan sehari-hari, dituntut kemampuan
individu untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
dimana ia berada. Sehingga sering ditemui individu yang

disebut dengan istilah salah suai. Oleh sebab itu salah
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satu fungsi bimbingan dan konseling adalah membantu

individu wuntuk dapat menyesuaikan dirinya dengan ling-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
kun&%hnya (aeﬁ%lah, keluarga, dan masyarakat). Kepada

d

siswa baru misalnya perlu dikenalkan peraturan—-peraturan
sekolah., cara-cara belajar disekolah tersebut, kuriku-
lumnya dan sebagainya. Yang kemungkinan siswa itu dengan
muda  dapal menyesuaikan dirinya dengan lingkungan vang
baru itu. Disamping itu kepada gurupun perlu diberitahu-—
kan sepala keterangan yang menyangkut dengan diri siswa
vang akan mereka hadapi, agar mereka mampu menyesuaikan
tuntutan dengan keadaan siswa itu sendiri. Seperti
materi pelajaran dan metode yang digunakannya.
f. TFangsi Pongarahan

Dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan seseor—
ang  mempunyal  arah yang berbeda-beda satu sama lain.
Perkembangan itu akan diwarnai oleh kemungkinan-
emynek inar.c¥ B> At Radighhisdndivisn tereekutsiitasrtac.d
lingkungan dimana dia berada. Dalam melaksanakan fungsi
ini pembimbing hendaknya mengetahui arah yang akan
dituju oleh siterbimbing. Pengetahuan tentang ketepatan
arah yang sangat menentukan berhasil tidaknya pelaksaan
fungsi ini. Selanjutnya berdasarkan bantuan arah vang
akan dituju, maka perlu disediakan dan diatur berbagai
fasilitas serta kondisi-kondisi vang akan dapat menun-

Jang, sehingga diharapkan pengembangan siterbimbing

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



benar-benar dapat menuju kearah vang telah diketahui.
g. Fungsi Informatif
Jiellb Prigd ey 9 e B8 Vet Kefbany” menbutubkas pansdacid

cam-macam informasi, baik yang menyangkut dirinya sen-
diri maupun menyangkut lingkungannya. Sesuatu vang ada
pada dirinya seperti kemampuan dasar (intelegensi),
bakat, minat keterbatasan/kelemahannya dan lingkungannya
seperti sekolah yang mungkin dimasuki, jurusan vang
tersedia pada suatu sekolah, akan sangat menguntungkan
kalau dapat diketahuinya pada waktu sedini mungkin.
Pemberian informasi ini adalah dalam rangka agar yang
bersangkutan dapat memupuk seluruh potensi vang dimili-
kinya sehingga dia dapat berkembang secara wajar.
h. Fungsi Pemecahan

Walaupun fungsi-fungsi seperti tersebut diatas

(pemecahan, penyaluran, penyesuaian) telah dilaksanakan,

nam{é%h?%#salz?cﬂdg}lglfh%rbmsa acid d|g|l E%ulr% SRagorang . .mutlakis akanc.id

terhindar dari sesuatu masalah. Oleh sebab itu fungsi
pemecahan dalam hal ini berarti usaha vang berupa ban-
tuan kearah pemecahan masalah yang dihadapinya itu dapat
dilaksanakan (dilakukan) dengan mempertimbangkan segala
sesuatu yang telah diketahui pembimbing tentang diri
siterbimbing sebelumnya, yang diperoleh sebelum fungsi
dilaksanakan, seperti pengetahuan pebimbing tentang

potensi vyang dimiliki seterbimbing, lingkungan dan
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sebagainya.
i. Fungsi Perbaikan S .
T A Kedduan Sercantn. polavasan. bimbingan . dan

konseling berusaha kearah perbaikan sesuatu vang terjadi
pada diri terbimbing. Kalau dalam fungsi pemecahan,
kegiatan bimbingan lebih bersifat umum, maka dalam
fungsi perbaikan, kegiatan lebih tertuju kepada usaha
agar dalam diri klien atau siterbimbing timbul suatu
rerubahan, dimana perbaikan atau perubahan itu berbentuk
perbaikan terhadap wusaha vang kurang tepat. Misalnya
cara belajar, cara bertingkah laku, cara bergaul, dan
lain sebagainya.
J. Fungsi Pemeliharaan

Sebagai kelanjutan dari fungsi diatas, maka untuk
selanjutnya adalah fungsi pemeliharan. Sesuatu yang ada
pada diri seseorang seperti bakat, tingkah laku vang
baigigiIig)].ﬁ{rﬁgaé}akc?g%igﬁllf};puﬁ]@a G %%‘ﬁibf&%a.%iﬁi%ﬂb%ﬂa asupayi@. uibabc.id
vang berbentuk positif itu tidak hilang begitu saja,
atau tidak terpengaruh oleh suatu hal, sehingga lama-
kelamaan menjadi hilang atau tidak dapat dilaksanakan
lagi oleh individu yang bersangkutan. Dalam hal ini
‘bimbingan berfungsi agar Supayva apa yvang telah ada itu
dapat dijaga dengan baik sehingga memberi memberi man-
faat bagi individu vang bersangkutan maupun bagi ling-

kungan masvarakat .
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k. Fungsi Peningkatan

Sebagai kelénéutan dari pemeliharaan terhadap
seﬁﬂlwinsﬁﬁﬁg d|%J ui%sa.a&.édr%%hl]{ums acid dllg;gkégmia ac. |d d| |I|b umiarz;c id
seseorang adalah bagaimana usaha peningkatan terhadap
sesuatu itu, sehingga makin lama individu yang bersang-
kutan semakin menguasai hal-hal tertentu, seperti men-
guasai ketrampilan, lebih menguasai cara-cara bersopan
santun, lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Dan  Justru disinilah letak kegiatan fungsi peningkatan
dalam kegiatan bimbingan konseling yvang terakhir (Syah-
Cril & Riska Ahmad, 1987 : 58-62).

Adapun menurut DRS. Imam Sayuti Faridh SH. Fungsi
Bimbingan dan Penyuluhan Agama yaitu sebagai berikut -
a. Fungsi Mayor : Sebagai tehnik dakwah

Untuk membuktikan bahwa Bimbingan dan Penyuluhan
Agama dikatakan sebagai tehnik Dakwah, adalah sesuai

denﬁ%ﬂb Eﬁr%‘an‘zﬁr}d 1§|g| l’tlunsgla]cai%l’ d%ﬁig%‘hség‘cii'dMMirﬁé’%@id]@é}lib.afﬂﬁc.id

berbunyi

viﬂ“e/l&\eyg,.ﬂgg(@wiu PEZ ”L}W
(L’j (%}V,Me(%é 0(3'\_/%90034;)

f)\wi\)uauﬂ umub 5_9\/J3¢5 pb\/-"f@

Artinya : "Maka disebabkan rahmat Allahlah kamu berla-
Au lemah lembut terhadap mereka. Sekiranyva
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kamu bersikap keras, tentulah mereka men-
Jauhkan diri dari sekelilinemu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonlah ampun mereka
dan bermusyawaralah dengan mereka dalam

digilib.uinsa.ac.id"ﬁéﬁﬁfﬁnsaég?ﬂ'dlgllﬁfﬁﬁg%@fﬂ éﬁﬁ’&:’tﬁgﬁ ackampib. tadad |

memb tekat ma bertawakkallah
kepada Allah, sesungguhnyva Allah menyukai
erang-orang yang bertawakkal kepada Nya"“
(Algur "an dan terdemah, 1992).

Dari ayat tersebut diatas jelas bahwa tehnik vang
dipakai oleh seorang konselor sewaktu memberikan bantuan
tidak boleh bersikap keras, berarti kasar, sebab sikap
vang demikian dapat merusak dan menjauhkan hubungan
dengan konselor dengan klien. Dan seharusnyalah seorang
konselor harus mempunyai sifat kasih sayang, agar klien
muda mempercayainya. Karena islam sendiri menghendaki
agar kasih sayang dan belas kasih dikembangkan secara
wajar, sejak dalam lingkungan keluarga sampal Kkepada
vang lebih luas dalam bentuk kemanusian, malahan lebih
luas lagi belas kasih sayang kepada hewan-hewan sekali-

pun.

b (ﬂ;lél“b umsatﬁc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Fungsi Pencegahan

Didalam fungsi ini dimaksudkan untuk menghindari
diri dari segala perbuatan vang tidak baik, atau men-

Jauhkan diri dari larangan Allah. Sebagaimana Firman

Allah dalam surat Al-A raf ayat 56 yang berbunyi :

”\3@" E 0315‘:3Q;>M ﬁéo&/f@ ﬁwfj
(0 ‘Jvf%:D \j\_aAuéka‘(JO(E%TfﬂfzfjéfL_ﬂgﬂ\1{;2Jf
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Artinva : "Dan Jjanganlah kamu membuat kerusakan dimuka
bumi, sesudah (Alla) memperbaikinyva dan

o : bf?f‘go-'alah- ad A g dengan . ragan bakut
d@mb“”“aaadﬁ¥%'é%w33%g§§§§fmgggﬁngﬁ%hbya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik" (Algur’an dan terjemah, 1992 - 230).
2. Fungsi Pengembangan
Fungsi  ini diterapkan untuk menerangkan dan men-—
gembangkan potensi keagaman klien. Ditingkatkan prestasi
dan bakat serta potensi vang dimilikinya. Sesuai Fiman
Allah dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi
-] % \ j \ -~
VY e '\J';;:’._"‘ /_JC’:Oe)_/S:u_ F - v
, v | -0\ > S A o
EaaE S ICEMEN L S BB e
Artinya : “"Allah akan meninggikan orang-orang yvang
beriman diantaramu yang berilmu pengetahuan
beberapa derajat (Alqur an dan terjemah,
1992 - 910).
3. Fungsi Penyaluran

Fungsi ini dimaksudkan untuk mengarahkan mereka

(vang disuluh) kepada sesuatu perbuatan yang baik atau

menyemheen dengan, bakat /potensi. vang dipuaval gigBiomanc id
Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 286 vang berbunyi -

/ it { > 2L,
-/a_;*‘\r-./ J,".-!ﬁ'#’
Artinya :"Allah tidak membebani georang melainkan
kesanggupannya” (Alqur an dan terjemah,
1992 : 72).
4. Fungsi perbaikan
Dalam perbaikan ini dimaksudkan untuk mengatasi

suatu perbuatan yang sudah terlanjur terjerumus kedalam
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kemaksiatan. dan usaha memperbaiki inipun Juga harus

dihubungkan dengan Algur”an atau dengan jelasnya diada-

digilib.uinsa d digilib.yjnsa.ac.id, digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id digilib.uinsa.ac.

i id
kan JtnYUfUldn Sebagaimana FFirman gllah dalam surat

Yusuf ayat 87 :

Artinva : "Dan Jjanganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah sesungguhnya tiada berputus asa dari
rahmat Allah melainkan kaum kafir" (Alqur-
“an dan terJemah, 1992 : 362).

Surat An-Niaa ayat 110 juga menyebutkan =

"/u/.a) e u/.},u/

u~wu~ ‘ rﬂw(&g)ﬁ\y»ﬁ)ooj
kiob 175k

Artinya : "Dan barang siapa imengerjakan keyahatan dan
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah
Maha Pengampun dan Maha Penyayang (Alqur ’an
dan teriemah, 1992 : 140).

6. Unsur-unsur Bimbingan dan Penyuluhan Agama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Konselor
Konselor adalah seorang yang mempunyai kewenangan
untuk memberikan bimbingan kepada orang lain yang menga-
lami kesulitan-kesulitan atau bermasalah. Dalam pelaksa-—
naannya seyogyanya konselor terdiri dari

1). Ahli Bimbingan Dan Konseling

2). Ahli Psikologi
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3).
4).

Ahli Pendidikan

Ahli Agama

5) d'gNRETSk%%{SJQ{«?B@aLPPS?i‘&'ddu?" ib. uana a%ld dJ%lhb U|rls§§é|d d|§1|_|'5 in sa.ac.id

Untuk menjadi seorang konselor tidak mudah, karena

profesi yang bergerak dalam bidang Bimbingan dan Penyu-

luhan ini menuntuu seseorang harus memiliki pengetahuan

vang luas tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama serta

berdedikasi, berakhlak yang mulia, Jjujur, dan sabar

dalam menghadapi kesulitan-kesulitan vang dihadapinya.

H.M. Arifin dalam bukunya "Pokok-pokok Bimbingan

dan Penyuluhan Agama mengatakan syarat-syarat seorang

konselor yvaitu

1.

Memiliki pribadi yang menarik seerta berdedikasi
tinggi dalam tugasnya.

Meyvakini tentang mungkinnya klien mempunyai kemampuan
untuk berkembang sebaik-baiknya bila disediakan
éﬁgﬁlk;jullﬁsjé a(cl?(fld}gﬁﬁf?gfﬁ gaaté? 1d|§|ﬂg9?ﬁ¥aa§%1f(? dfémﬂ}d#]séirgrﬂﬂd digilib.uinsa.ac.id
Memiliki rasa cometed dengan nilai-nilai kemanusiaan.
Memiliki kamampuan untuk mengadakan komunikasi baik.
Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang
suka menyembunyikan sesuatu maksud vang tidak baik.
Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya tersmasuk
pula lingkungan sekitarnya.

Memiliki rasa cinta terhadap orang 1lain dan suka

bekerja sama dengan orang lain.
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8.

10

B

12

Sarn

Pribadinya disukai orang lain karena sociable serta

socialy acceptable (dapat diterima oleh masyarakat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digHib.uinsa.?ch digﬂib.uinsa.acjd

sekitarnya) dengan kata lain berpribadi simpatik.

Memiliki perasaan sensitive (peka) terhadap kepentin-

gan anak bimbing (klien).

Memiliki kecekatan berpikir, cerdas sehingga mampu

memahami yang dikehendaki oleh klien.

Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam segala

perbuatan baik lahiriyah maupun batinivah.

Memiliki personalite yang sehat dan bulat tidak

terpecah-pecah jiwa (frustasi).

Memiliki sikap mental suka belaijar dalam ilma penge-

Ltahunan yang berhubungan dengan tugasnya.

Bilamana konselor tersebut didalam rembinaan agama,

maka ila harus memiliki pengetahuan agama dan berakh-

lak mulia serta aktif menjalankan ibadah { H.M.

%‘%ﬁi‘-'.ju%‘sa.g‘ér’?ig%fgilrrbj.uin)sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan demikian beliau berpendapat bahwa kesukse-

aktifitas konseling terletak pada sikap pribadi

mereka, serta kualitasnya, bukan penggunaan konseling

vang benar.

Dalam bukunya yang lain HM. Arifin menyebutkan

bahwa syarat-syarat konselor adalah sebagai berikut

1.

Memiliki akan kebenaran agamanya, menghati serta

mengamalkan,  karena ia menjadi pembawa norma agama
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D

g

vang konsekwen serta menjadi dirinya idola (tokoh
vang dikagumi) sebagai musli lahir bathin dikalangan
dll%ic[}i%.gg]iaea.c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Memiliki sikap kepribadian yang menarik terhadap anak
bimbingan atau konsele pada khususnya dan kepada
orang-orang yang berada disekitarnya/eekililingnya.
Memiliki rasa tanggung Jawab, rasa berbakti yang
tinggi serta loyvalitas terhadap tugas pekerjaan vang
konsisten ditengah-tengah pergolakan masyarakat.
Memiliki ketenangan jiwa dalam bertindak menghadapi
permasalahan yang memerlukan pemecahan.

Memiliki sikap dan perasaan terikat dengan nilai-
nilai kemanusian yang harus ditegakkan dikalangan
kliennya sendiri.

Mempunyai kenyakinan bahwa sikap klien memiliki
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju
J?Sﬁ)ﬁﬁr}\lsa%%?dkgg} 5 "%%c}lf(ﬂu@igiliﬁ).gmmlrd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Memiliki rasa cinta yang mendalam dan meluas  kepada
kElienya.

memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan délam
melaksanakan  tugas kewajibanya, dengan demikian ia
tidak lekas berputus asa bila menghadapi kesulitan-
kesuliatan dalam tugas.

Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutu-

han klien.
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10 Memiliki watak dan kepribadian yang familier, sehing-
Ea orang yang berada disekitarnya suka bgrgggl 'dBQSd

| di%]&)ﬁ%rg,sg.?c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

11 Memiliki jiwa vang progresif (ingin maju) dalam
kariernya dengan selalu meningkatkan kemampuan mela-
Iui  belajar tentang pengetahuan yang ada hubunganya
dengan tugasnya.

12 Memiliki pribadi bulat dan utuh, tidak berjiwah
terpecah-pecah tidak dapat merekam sikap dan pandan-
gan yang teguh dan konsisten, melainkan melalui
berubah-ubah karena pengaruh sekitar.

13 Memilik pengetahuan tehnis termasuk metode bimbingan
dan penyuluhan serta mampu menerapkan dalam tugasnya
(HM. Arifin, 1987, 26-27 .

Dengan adanya persyaratan tersebut diatas vang
harug dipernnuhi  oleh seorang konselor maka tentunya
e e S Qg bR R g braaa ithalmitit, vinemated Blbgygpacc
ab-uyarat Lersebut agar pelaksanaan bimbingan dan penyu-
Iahan  itu dapat. bermutu sehingga dapat berjalan Becara
cfektif dan efesien dalam menyelesaikan suaty masalah.

b. Konselee (Klien)

Konselee adalah Seorang yang mengalami kesulitan
Yaung  tak  mampuy nengatasi sendiri akan masalah atau

problem  yang dihadapinya sehingga memer lukan bantuan

orang lain untuk wmemecahkannye
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Sedangkan syarat-syarat bagi seorang konselee
(klien) secara umum ?.S.“Wipkel_men$gmuﬁggﬁgd%ﬁ£%ﬁ%aggén
digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin
18R
1. Motifasi yang mengandung keinsyafan akan adanya suatu
masalah, kesediaan untuk membicarakan masalah itu
dengan konselor dan keinginan untuk mencari penyele-—
salan pada masalah 55 i 8

2. Eeberanian untuk mengekresikan diri, kemampuan untuk
membahasakan persoalan, untuk mengungkapkan perasaan
dan untuk memberikan informasi/data vang diperlukan.

3. Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipikul sendiri
dan akan keharusan untuk berusaha sendiri ( W.s.
Winkel, 1989, 89 ).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masalah vang
dihadapi konselee (klien) tersebut tidak akan selesaj
dengan sendirinya, karena dia sendiri tidak dapat menye-
led?é?|%Bu‘?ﬁé?%?idﬁé%ﬂ?&‘@%%.amm@&mmp@-aﬁédlé‘é‘éi'i-‘f‘”?f’rac}c'si%gigmggg;%aa;jd
itu dilandasi oleh suatuy kenyakinan, bahwa yang dibantu
dapat nenyadari akan alternatifnalternatif Yang mungkin
dipilihnya dan bersedian mengamhbil tanggung Jawab untulk
melakukan suaty tindakan dalap memilih suaty alternatif.
Sehingga tercapai  guaty tujuan konseling ity sendiri
yaltu untuk mencapai kebahagian dimaga Sekarang dan yang
ékan datang.

C. Masalah

o id digilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a
igilib. .ac. .



Pengertian masalah henurut yp. Suparlan et
| i i id digilib.uinsa.ac.id
WidJDPrOHULQ iﬂia?dﬁ%%3%§£m§@ﬂ%mbukéﬁa%@fm%ang dievalya-

igilib.ui id digilib. :

. .id d|g|l|b.u|nsa.ac: . ' -

mg“bgfxugﬁﬁng 8ebaga i 8iltuasi dap kondigj yang

tidak nenge—
nakkarn ( YB.

Jopronote,
vang dimakgyg dengan "M,
menghambat,

Suparlan Rohnantu Wid

1983, 72 ).
Adapun

asalah"
vang

adalah suaty
merintangi, mempersulit, dalam Usahg
untuk Mencapai tujuan, hal Yang Semacan
gani

itu perly ditan-
0leh konselor be

Masalahmmaaalah

s Mmenjadi kadian
Penyuluhap (agama),

rsamg dengan klien.

bimbingan &
adalah Bebaga i berikut
Yang berkait

1. Hasalah an dengan Jasmani
). Hasalah keaehatan-
By Masalah kurang Sehat /jaa

kurdng Sehat
Yang berkaitan deng

. Masalah

an psikologia
ay. Maaalah

intelege
asalah bakat.

Ngig .
b). M
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a) Mdudlah Normg
ki) Masalah aosialisaai dan adaptaSL
=3 18 Haaalah kultural/ras/keturunan
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d). Masalap kerj; d keng
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bersifat lahiriyah maupun bathiniyvah.

Dari w©ini juga dapat ditemukan perbedaan rumusan
anﬁg%glmﬁﬁflnlwl pertama dan kedua. Kesulitan-kesulitan
tahiriyah dan bathiniyah pada kedua definisi tersebut
harus diartikan sebagai sumber masalah dan bukan masalah
itu sendiri. ( Iwam Sayuti Faridh, .. 4 3

Menurut  beliau  masalah yang ditangani oleh BPA
fcla lah
1. Masalah perkawinan dan keluarga .

2. Masalah jabatan dan pekerjaan.

3. Masalah sosial.

4. Masalah klinis ( Tmam Sayuti Faridh, tt, 13 ).

7. Tehnik -tehnik Dimbingan Dan Penyuluhan Agama

a. Tehnik memahami kepribadian klien melalui rendekatan

H|é|‘ﬁ§‘%|]h?§a%1d Q%ﬂsigﬁm&g’éﬁaQ}%’{ibmﬁ'.‘ééiﬁl’d}gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam memulai mengadakan kegiatan operasional
bimbingan dan penyuluhan itu perlu  diadakan kontak
pertama  antara konselor dan klien, karena hal itu mem-
punyal pengaruh yang menentukan bagi kelangsungan perte-
muan selanjutnya. Jika konselor itu benar-benar mengin-
zinkan  agar pada akhirnya perubahan  yang diharapkan

dapat terjadi pada diri klien, maka hubungan akrab dan
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saling wmempercayai harus ditimbulkan & dibina terus.
setiap klien mengharapkan adanya sikap empati, penghar-
) 'digilib#jnsa. c.id gigilib.uinsg.ag.id dig_ilib:‘uinsa.ac.id d_igjlib.l{insa;ac.id digilib.uinsa.ac.id
gaan an kKepekaan dari konselor. Klien ingin merasakan
bahwa konselor dapat melihat keadaan vang dihadapi
klien, sebagaimana klien itu dapat merasakan keadaan
vang dialami klien dan konselor dapal pula menerima
sebagaimana adanya kerangka tata berfikir klien. Klien
akan memberikan tanggapan terhadap tindakan konselor
vang menunjukkan sikap bersahabat, bersikap membantu dan
penuh  pertimbangan yang matang. Ada tiga unsur pokok
vang penting didalam menumbuhkan dan mengembangkan
interaksi penyuluhan ialah, empati, penghargaan & kese-
garan ( Erman Amti, 1983, 35 ).

Disamping adanya suatu pendekatan kejiwaan terha-
dap klien dengan memberikan kepercayaan, penghargaan dan
perhatian  yang mendalam tentang problema yang dihadapi
olefoiidditernc Bagis brnse lowimi tmetadid addbyassuatigilkeimmac.id
puan keahlian dalam mengungkapkan rersoalan-persoalan
Perasaan yang dialami oleh klien secara cermat, karena
kemampuan mengenal perasaan orang lain secara tepat itu
sangat diperlukan sekali dalam memberikan bimbingan dan
renyuluhan agama kepada klien.

Sebagaimana vang dikatakan E.A, Munro, Bid
Manthei, JJ. Small vang dikubtip Arman Amti bersepakat

bahwa, kemanpuan konselor untuk mengamati daan memberikan
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tanggapan secara tepat terhadap bperasaan—perasaan klien

merupakan hal yang amat penting Jika konselor ingin

id
ac.id digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
mo% Q??E&% >uv§uan agar klien tersebut mau mnengemukakan

segala  sesuatu yang menyangkut apa yang sasedang difi-
kirkan dan apa yang sedang dialami ( Erman Amti, 1983

59 ).

Didalam Al-Qur’an surat Ali-TImran ayat 18 Allah

berfirman

Artinya : "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
herlaku lemalr lembut f.erhadap meraeka.
Uekiranya kamu bersikap keras lagi berhati

digilib.uinsa.ac. |({‘(ﬂ§’ﬁ}tfzu| sta‘"a'c], 'rd"ciﬁér‘ﬁb Bpredkad mane awbkarid dishb. udardc.id

o€ 1 Ingmu. Karena itu maafkanlah meraka,

mohonlah  ampun bagi mercka. dan bermusya-
warahlah dengan merekan dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukali orang-—-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. (A]- qur “an dan
terdemah, 1992, 230).

Berdasarkan ayvat ini dapat dijadikan suatu pedoman
didalam melaksanakan operasional bimbingan dan penyulu-
han agama, bagi konselor harus bersifat dan bers ikap

sebagal berikut
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1]

Bersikap lemah lembut (ramah tamah) pada klien.

Tidak boleh bersikap mengancam klien.

cﬂglllb yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
creikap pemaaf pada klien apabila ia mempunyai
kesalahan.

Selalu wendo’akan pada klien agar ia menjadi orang
vang baik budi pekertinya.

Konselor tidak boleh mengambil keputusan sendiri
tanpa adanya persetujuan dari klien dalam menentukan
pilihan.

Konselor harus berkeyakinan bahwa klien vang diberi

bantuan itu dapat menjadi orang yang baik.

Sikap etik ini sangat penting diterapkan dalam

melakukan kegiatan diagnostik terhadap klien, karena

tehnik persuasif melalui pendekatan elik tersebut akan

lebih cepat berhasil dari pada paksaan.

Didalam menghadapi klien konselor harus dapat

members ke, Rk igaslinang nensenapskandanida yanangidenganc.id

sikap lemah lembut (ramah tamah), kasih sayang dengan

menunjukkan rasa persahabatan vang mendalam kepada

klien, agar klien merasa tertarik kepada sikap kepriba-

dian konselor, dengan demikian secara tidak langsung

klien mengungkapkan problema kesulitan dalam hidupnya

dan yang akan diberikanpun mudah diterima dengan sepenuh

hatinya.
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b. Tehnik Dimbingan

Pada umumnya tehnik-tehnik vang digunakan ~dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.ginsa.ac.id digilib.uin§a.ac.id digilib.uin.sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
operasional bimbingan mengambil dua tehnik (pendekatan)
yaitu pendekatan secara kelompok yang disebut bimbingan
kelompok (group guidance) dan pendekatan secara individ-
il ym;g disebut dengan penyuluhan individual (individu-
al counseling). ( Djumhur dan Moh. Surya, 1977, 106 ).

1. Bimbingan kelompok (group guidance)

Bimbingan kelompok atau group guidance ini dimak-
sudkan  untuk membantu klien dalam mengatasi persocalan-
persoalannya dengan cara pemecahan melalui kegiatan
kelompok ( M. As”ad Dialali, 1986, 55 ).

Problem atau persoalan vang dihadapi klien mungkin
berhubungan dengan masalah-masalah kelompok misalnya
masalah kesukaran dalam penyesuaian diri dengan lingkun-
gan dan lain-lain. Atan mungkin persoalan vang dihadapi
K Lobib, uiRe R YR B biadkiac inamiin ut Epexd dkih vissatud ddkelsnan
secara kelompok.

Menurut HM. Arifin metode kelompok ini dapat
menyembuhkan kemungkinan gangguan Jjiwa melalui kelompok
(group therapy) yang fokusnya berbeda dengan individual
counseling. Tetapi demikian dapat diwujudkan dengan
menciptakan situasi kebersamaan baik secara keterikatan

(cohessivenesa) antara satu dengan lainnya maupun secara

perasapan  bathin melalui peragaan panggung dari contoh
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tingkah laku dramatisasi, home room, atau diskusi kelom-
rok, rapat-rapat, perayaan keagamaan, Paryaw1sata, so08i

id digilib.uinsa.ac.i
ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
nbuwwaac &%émd dan sebagainya (HM. Arifin, 1979, 54).

poik

2. Penyuluhan individual (individual counseling)

Pada umumnya ada tiga tehnik khusus dalam penyulu-
han yaitu

a. Directive counseling ialah suatu tehnik counseling
dimana yang paling berperan adalah konselor sesuai
dengan masalah vang dihadapi.

b. Non Directive counseling Penyuluhan dimana klien-
lah  yang paling memegang peranan didalam segala
aktivibas didalamnya. Dalam hal ini konselor
seclali~olah  pagif dalam pelaksanaan interviuwnya
akan tetapi konselor dituntut untuk selalu menger-
Li tenbang emosi-emosi dari klien. Pengertian akan
ciosi dari klien ini adalah merupakan suatu kunci

digiib. R R Sl ERins1a0d Reb akeansidnigibrirsi anid diEip inspcid
As ad Djalali, 1986, 75).

c. Elektif counseling  (Penyuluhan Pilihan) Tehnik
konseling dalam bentuk elektif konseling ini
berlainan dengan direktif konseling dimana aktifi-
tasnya selalu ada rada konselor, dan non direktif
konseling vyang aktivitas serta tanggung jawab
selalu ada pada klien. Bentuk ini lebih fleksibel

dari bentuk kedus bentuk tersebut tadi ( M. As~ad
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Dialali, 1986, 82).
¢. Tehnik Pengumpulan data sikap kepribadian klien .
digili?.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili-b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

sangkah Identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus
beserta gejala-gejala yang tampak. Dalam langkah ini
pembimbing mencatat kasus-kasus yang rerlu mendapat
bimbingan dan memilih kasus mana yang akan mendapatkan
bantuan terlebih dahulu ( Djumhur dan Moh. Surya, 1977,
111 ).

Jadi langkah identifikasi ini merupakan tahap
pemilihan beberapa klien dan mengklasifikasikan masalah
(problem) vyang dihadapinya. Kemudian secara bergilir
diprioritaskan terlebih dahulu pelayanannya klien vang
' eangalt memerlukan pertolongan.

2. Langkah diagnosa

Langkah diagnosa vaitu langkah untuk menetapkan
masalah yang dihadapi kasus beserta latar belakang.
Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah._mengum%
PUHIBTid2 a0 drneam nengakalam s buidididitmissade il henpgs
né@&guwﬁdfﬁagéi tehnik pengumpulan data. Setelah data
terkumpul kemudian ditegapkan masalah vang dihadapi
serta belakangnya ( Djumhur dan Moh. Surya, 1977, 105 ).
Dalam langkah ini konselor mengadakan penelitian tentang
latar belakang sikap kepribadian klien dengan melakukan
interviuw kepada klien dan orang tua vang dijadikan
responden atau informal, kemudian mengadakan kunjungan

rumah  (home visit), mencari informasi lewat tetangga

sekitar, biografi dan sebagainya, hal ini dimaksudkan
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untuk  mendapatkan data-data sikap kepribadian klien,

setelah  data dianalisa kemudian baru digﬁb%% hgggﬁg
. S id digilib_ui .ac.i gilip.uli -ac.
ol (1 id, digiljb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di
]Qﬁ%%%ﬂﬁﬁﬁm%gﬂwgﬂgmlatar belakang masalah (Problem) apa

Yang dihadapi oleh klien.

3. Langkah Prognosa
Langkah brognosa yaitu langkah untuk menetapkan
Jenis  bantuan atau terapi apa vang akan dilaksanakan
untuk membimbing kasus. Langkah Prognosa ini ditetapkan
berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, vaitu
setelah ditetapkan masialah beserta latar belakangnya
(Djumhur dan Mobh. Surya, 1877, ).

Daleam menetapkan jenis bantuan (obat) kepada klien
tersebut menurut prinsip-prinsip bimbingan dan penyulu-
han  agama, konselor tidak boleh memaksakan kehendaknya
kepada klien.

4. Langkah terapi
Langkah terapi yaita langkah relaksanaan bantuan
atau Limbingan, langkah ini merupakan pelaksanaan apa-
apa yang ditetapkan dalam langkah prognosa. Pelaksanaan
ini tentu memakan banyak waktu, proses vang kontinu dan
sistematis  gertyo memerlukan bpengamatan yang cermat

{'{}L—(}j'l'U'II-Ji}t.)l."Ljﬁ]sg}gcllidrg(%hib RS ¥ iy dAb7ins3@6M.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
|g| . . . .

id

Pelaksanaan terapi ini diperlukan adanya suatu
pengaturan wakbu (time schdule) secara rutin dan siste-
nalis  dan selektif dalam memberikan relayanan klien,
agar klien itu benar-benar mempunyai kesadaran, dapat
memaham i dirinya (self understanding), dapat menerima
dirinya (self acceptence), dapat mengarahkan dirinya
{(self direction) dan dapat mewujudkan dirinya (self

realization) seoual dengan arPa yang ada pada dirinya

o id digilib.uinsa.ac.id
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(das sein) dan bagaimana yang seharusnya ia lakukan (das
sollen) untuk menemukan religious reference dan relegi-

digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ous insight.

0. Langkah evaluasi dan follow-up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau menge-
tahui  sampai sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan
telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau
tindak lanjut dilihat rerkembangan selanjutnya dalam
Jangka waktu lebih jauh (Djumhur dan Moh. Surya, 1977,).

Kegiatan evaluasi dalam bimbingan penyuluhan agama
itu adalah untuk menilai terapi pada klien itu apakah
telah dapat diterima, dihayati dan diamalkan atau belum,
hal itu Juga merupakan suatu barometer penilaian keber-
hasilan vang dijadikan standarisasi dan penentuan
(determine) dalam menyusun kembali program (reprogrim-
ing) sebagal follow upnya.

Disamping tiga tehnik Secara umum yang telah
dijelaskan Dewa Kebut Sukardi menambahkan didalam bukun-
ya "Pengantar Teori Konseling” (suatu uraian ringkas)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vaitu :
a. Non Directive
b. Ragional Emotive

c. Klinikal

d. Analisia Transaksional

a. Non Dircotive

Konseling non directive sering pula disebut client
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centerd counseling, yang memberikan gambaran bahwa
proses  konseling yang menjadi pusatnya adalah klien
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgﬂlb.U|qsa.aCJd
ukan  konselor, oleh karena itu proses kegiatan
konseling ini sebagaian besar diletakkan dipundak

klien sendiri ( Dewa Ketut Sukardi, 1985, 61 ).

b. Rasional Emotive

Pendekatan rasional emotive ini sangat tepat untuk
dipergunakan dalam masalah klien vyang ditimbulkan
oleh cara berfikir vang tidak rasional dalam menang-
gapl, melihat dan menafsirkan obyek fakta yang sedang
dihadapi,

Tujuan  dari konseling ini ialah menunjukkan dan
menyadarkan  klien bahwa cara berfikir yang tidak
logis itulah penyebab sangguan emosional. Atau bertu-
duan  membantu  klien membebaskan dirinya dari cara

dibtfit ik i SN uintelstak digaib ionadc idaligilibmena gaid tiziibgdtigand

cara rasional/logis ( Dewa Ketut Sukardi, 1985, 88 ).

c. Klinikal
Dalam konseling klinikal hubungan antara konselor
dan  klien haruslah bersifat kemanusian. Masalah
manuesia sifatnya berkembang dan merupakan hasil
konflik dengan lingkungannya maka dari itu klien

harus  belajar menggunakan  pemecahan masalah yang
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berorientasi kepada kenyataan yang obyektif.
Tujuan dari konseling ini ~adalah .perkembanga%
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
optimal klien dalam kapasitasnya, dan konseling itu
sendiri menitik beratkan kepada interaksi antara

kepribadian dan kebudayaan sekitarnya ( Dewa Ketut

Sukardi, 1985, 100 ).

d. Analigsa Transaksional
Prinsip-prinsip vang dihubungkan oleh Eric Berne
dalam analisa transaksional adalah upaya untuk mer-
angoang  rasa  tanggung jawab pribadi atas tingkah
lakunya sendiri. Pemikiran vang logis, rasional,
tuduan-tujuan vang realistis, berkomunikasi dengan
terbuka, wajar, pemahaman dengan orang lain.
8. Pendekatan Realitas Dalam Bimbingan dan Penyuluhan
Agama
digilib. liebadl digiteninsapeitiékiisainsarsdd dgisUnT- 1 digll 1is3sd
oleh William Glasser (1865). Pendekatan ini (sama halnya

denguan terapi atu rasional emotif elig).

a. Pengertian Pendekatan Realitas

Terapi Realitas adalah salah satu tehnik atau
pendekatan dalam bimbingan dan penyuluhan agama, adapun
makeud daripada terapi realitas adalah suatu model

Lorapl  yvanwg dikembangkan sebagai reaksi melawan terapi
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ronvensional., Terapi realitas merupakan terapi  jangka
pendek  yang berfokus pada saat sekarang, menekank
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
kekunatan pribadi dan pada dasarnya merupakan jalan
dimana para klien lebih bisa belajar tingkah laku vang
lebih realistis dan karenanyva bisa mencapai keberhasilan
( Gerald Corey, 1988, 9 ).

Terapi realitas juga dikatakan suatu sistem yvang
difokuskan kepada tingkah laku sekarang dimana seorang
konselor atan terapis berfungsi sebagal guru dan model
serta mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara vang
bisa membantu klien menghadapi kenyataan dan  memenuhi
kebutuhan-kebutuhan  dasar tanpa dirinya sendiri atau
orang lain ( Gerald Corey, 1988, 267 ).

Terapi realitas Jjugas merupakan suatu bentuk modi-
fikasi tingkah laku karena, terutama dalam penerapan-—
penerapan institusional, pada dasarnya ia merupakan tipe
Pemsndd sdiniigiperan. ay izt dase. Rt dsl|b- waea iGdiglib-uigsagd
William Glasser meraih popularitas adalah keberhasi-
lannya dalam wenerjemahkan sejumlah konsep modifikasi
tingkah laku kedalam model praktek yang relatif sederha-
na dan tidak berbelit-belit.

Terapi realitas berlandaskan premis bahwa ada
suabtu kebutuhan psikologis tunggal vang hadir sepanjang
_hidup, kebutuhan akan identitas, yang mencangkup  suatu

kebutuhan untuk merasakan keunikan, keterpisahan dan
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kesendirian. Kebutuhan akan identitas yang menyebabkan

dinamika“djnamika tingkah laku, dipandang sebagai uni-

ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

lm fﬁapqca semua kebudayaan. Menurut William Glasser

54a

basis dari terapi realitas adalah membantu klien dalam

memenuhi  kebutuhan-kebutuhan dasar psikoligisnya vang

mancangkup kebutuhan untuk dicintai dan mencintai serta

kebutuhan untuk merasakan bahwa kita berguna bagi diri

o |

endiri maupun bagi orang lain. Pandangan terapi reali-

tas wmenyatakan bahwa, karena individu-individu bisa

mengubah cara hidup, berasaan dan tingkal lakunya, maka

merckapun bisa merubah identitasnya. Perubahan identitas

Lergantung pada Lingkah lakunya. (Gerald Corey 268,269).

b,

Ciri-eciri Pendekatan Realitas

Sekurang-kurangya ada delapan ciri vang menentukan

terapi realitas, antara lain

b

%)

Terapi realitas menolak konsep tentang penyakit
digltBithitd ac beigienasunmidigitakive achbeigikubersik dieaHiEA AR
tingkah laku yang spesifik adalah akibat dari ketidak
bertanggung  jawaban. Pendekatan ini tidak berurusan
diagnumis~diagnosis psikologis. Ja mempersamakan
gangeuan mental dengan Cingkah laku yang tidak bep-—
tanggung Jawab, dan mempersamakan  kesehatan mental
dengan tingkah laku vang bertanggung Jjawab.

Terapi  realitas berfokus pada tingkah laku sekarang

alih-alih perasaan dan sikap-sikap meskipun tidak
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enganggap  perasaa  dan  sikap itu  tidak penting,

tetapl realitas menekankan kesadaran atasu)' w%cﬁb
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin

dgmﬁgﬁﬁaacfaranp Juga terapi realitas tidak tergantung

4.

pada pemahaman mengubah slkap-sikap tetapi menekankan
bahwa perubahan sikap mengikuti perubahan tingkah
Taku,
Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan
kepada masa lampau. Karena masa  lampan seseorang ity
tetap  dan tidak bisa diubah, maka yang bisa diubah
hanyalah  saat sekarang dan masa vang akan datang.
Kalaupun didiskusikan dalam terapi, masa lampau
selalu dikaitkan dengan tingkah laku klien sekarang.
Terapi  terbuka untuk mengekploragi segenap aspek
kehidupan klien sekarang mencangkup harapanhharapan,
ket uLuLap_ka*ahutan potenai~poten&i, keberhasilan-
keberhasilan, dan kualitas-kualitas vyang positif dari
dlglflb umlsa ac {dg“d|é’ﬁ61§§%sa}‘gtﬁdfd|gm5mmmim¢ﬂl€&ﬁ u'rﬁ%ﬁféﬂ%&%m%ac ¢
gedala-gejalanya.
Terapi realitag menekankan pertimbangan—pertimbangan
NIt Th nenempatkan pokosg kepentingannya rada peran
klien dalam menilai kualitas tingkah lakunya sendiri
dalam  menentukan apa yang membantu kegagalan vang
dialaminya. Ia beranggapan bahwa perubahan mustahil
terjadi tanpa melihat tingkah laku dan membuat beber-

apa ketentuan mengenai sifat-sifat konstruktif dan

e id digilib.uinsa.ac.id
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destruktifnya. Jika para klien menjadi sadar bahwa

mereka tidak akan memperoleh apa yvang mereka inginkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan bahwa tingkah laku mereka merusak diri, maka ada
kemungkinan yang mnyata untuk terjadinya perubahan
posotif, semata-mata karena mereka menetapkan bahwa
alternatif-alternatif bisa lebih baik dari pada gaya
mereka sekarang yang tidak realitis.

terapi realitas tidak menekankan transferensi. Ia
tidak memandang konsep tradisional tentang transfer-
ensl sebagail hal yang penting. Ia memandang transfer-
enosl  sebagal  suatu cara bagi terapis untuk tetap
bersembunyi sebagai pribadi. Terapi realitas mengim-
bau  agar para terapis menempuh cara beradanya yang
sejatl  yakni bahwa mereka menjadi dirinya sendiri,
Lidak memainkan peran sebagai ayah atau ibu klien.
Glasser (1965) menyatakan bahwa para klien tidak
dighBIAFRE dc.id MBI menew Iigiibarinsalee bedid b baRCich g Y Bspas d
dimasa lampau vang tidak berhasil, tetapi mencari
sualu  keterlibatan manusiawi yang memuaskan dengan
orang lain dalam keberadaan mereka sekarang. Terapis
bisa mendadi orang yvang membantu para klien dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka sekarang dengan
membangun hubungan yang prersonal dan tulus.

Terapi realitas wenekankan aspek-aspek kesadaran,

hukan aspek-aspek ketaksadaran. Terapi realitas
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nemeriksas kehidupan klien secara rinci dan berpegang
pada asumsi bahwa klien akan menemukan tingkah laku
digilib.yinsa.ac.id digilib.ui'nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sadar  yvang tidak mengarahkannya kepada penemuhan
kwbutuhan«kebutubannya. Oleh karenanya, terapi reali-
tas menandaskan bahwa menekankan ketaksadaran berarti
mengelakkan dari pokok masalah yang menyangkut keti-
dalk  tanggung jawaban klien dan memaafkan klien atas
tindakannya menghindari kenyataan. Juga, semantara
remahaman-pemahaman sebagai suatu vang esensial untuk
menghasilkan perubahan.
Terapi realitas menghapus hukuman. Glasser mengingat—
kan  bahwa pemberian hukuman guna mengubah tingkah
laku tidak efektif dan bahwa hukuman untuk kegagalan
me laksanakan rencana-rencana mengakibatkan perkuatan
identitas kegagalan pada klien dan perusakan hubungan
terapiutik. Ta menentang penggunaan prernyataan-
diffE BRELRAN dymp Sinmenve baillamenac.id pieiibyirsa anid shaibydrsa g
itu merupakan hukuman. Alih-alih penggunaan hukuman,
Glasser menganjurkan membiarkan klien mengalami
konsekwensi-konsekwensi vang wajar dari tingkah laku.
Terapi realitas menekankan tanggung jawab yang oleh
Glasser (1965) didefinisikan sebagai kemampuan wuntuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sediri dan me lakukannya
dengan cara tidak mengurangi kemampuan orang lain

dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Glasser
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(1965) menyatakan bahwa mengajarkan tanggung jawab
adalah konsep inti dalam terapi realitas. Oleh kar%;
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digillb.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i .
nanya terapi realitas menekankan fungsinya sebagai
pengajar. Terapis mengajari para klien cara-cara
lebih  baik dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari
kehidupan sehari-harinya dan kemudian membuat rernya-
taan-pernyataan  direktif darn saran-saran mengenai
cara-cara  memecahkan masalah yang efektif (Gerald
Corey, 1908, 269-273).
. Tuduan Pendekatan Realitas
Seperti  halnya sistem psikoterapi, vyang lain
tujuan vwmum terapi realitas ialah membantu seseorang
untul mencapai otonomi. Pada dasarnya, otonomi adalah
kematangan  yang diperlukan bagi kemampuan seseorang
untul  mengganti dukungan lingkungan dengan  dukungan
internal. Terapi realitas membantu orang-orang dalam
digB A% Bl il ime merniiglibasnstug iladisieyinseac id aifhasaas.id
i, Iu membantu mereka dalam menjelaskan cara-cara
mercka menghambat kemajuan kearah tujuan-tujuan vang
ditentukan oleh mereka sendiri. Terapis atau konéelor
membantu klien menemukan alternatif-alternatif dalam
mencapat  bujuan-tujuan tetapl klien sendiri vang
menctapkan tujuan terapi.
Meskipun tidak ada kreteria yang kaku untuk menca-

painya menandai selesainya terapi, kreteria umum
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mengenal  pencapaian  tingkah laku vang bertanggung
Jawab dan pemenuhan tqjugn—tqjuap klien_dgemgﬁigggﬂg
T KT en Rampu “meLakoanaken  memoant. fonam
vendiri dan tidak perlu lagi diberi treatment (Gerald
Corey, 1088, 273).
Fungsi  dan Peran Terapis/Konselor Dalam Pendekatan
Realitas
Tugas dasar terapis/konselor adalah melibatkan
diri dengan klien, kemudia membuatnya menghadapi
kenyataan. Terapis/konselor tidak membuat pertimban-
gan-pertimbangan nilai dan putusan bagi para klien,
sebab tindakan demikian akan menyingkirkan tanggung
Jawab yang mereka miliki. Tugas konselor adalah
bertindak sebagai pembimbing yang membantu klien agar
blsa menilai tingkah lakunya sendiri secara relitas.
Konselor diharapkan memberikan pujian apabila
dighibtiftnsalsd AedgilitRerd: bednkgidevisans coanailib yammc. ibdebhnEguiEd
Jawab dan menunjukkan ketidaksetujuan apabila mereka
tidak bertindak demikian. Terapis/konselor harus Juga
bersedia berfungsi sebagai seorang guru dalam hubun-
gan  dengan klien. Ia harus mengajari klien bahwa
tuduan terapi tidak diarahkan kepada kebahagiaan. Ia
harus realistis berasumsi bahwa klien bisa mencipta-
kan kebahagiaanya sendiri dan bahwa kunci untuk

menemukan  kebahagiaan adalah penerimaan tanggung
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Jawab.

Fungsi penting laipyg dari kqnsglor/tequia t:iarj.cI
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rendekatan realitas adalah memasang batas-batas
mencakup  batas-batas dalam situasi terauputik dan
batas-batas yang ditempatkan oleh kehidupan pada
vesecorang (Gerald Corey, 1988, 274-276) .
Prinsip-prinsip Pendekatan Realitas

Adapun prinsip-prinsip dari aliran ini adalah
sebagaimana yang dikemukan oleh Glasser (1985), serta

Zunin (1973) antara lain -

1. Terapi realitas berlandaskan hubungan dan keterli-
;atan eribadi antara terapis/konselor dan klien.
Konselor dengan kehangatan, pengertian, penerimaan
dan  kepercayaan atas kesanggupan klien untuk
mengembangkan suatu identitas keberhasilan, harus
mengonunikasikan  bahwa  dis menaruh prerhatian.

digilib LFHERBAE dighnimd udiangibemisabd artigh uidergihdiciwaeae id

penyalahan atau dalih-dalih dari kElien.
Terapis/konselor cukup menaruh perhatian untuk
memandang klien dari segi akan menjadi apa
kliennya itu apabila ia memutuskan untuk hidup
dengan menghadapi kenyataan. Terapis mengembangkan
hubungan yang hangat seraya menghindari  hubungan
Jang menunjukkan percintaan. Ini merupakan tugas

Lerapis/konselor untuk menentukan situasti terapau-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Lik =ehingga klien memahami sifat, madsud dan arah
digmb_uin};;?cu;:;%?;;ib?’u?r:-;f.a.ct.’i?ird?g%}b%ﬁr;sa.ac.id digilib.uins.a.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. Perencanaan adalah hal yang esenslial dalam tera-
pis/konselor terapi realitas. Situasi terapatik
tidak terbatas pada diskusi-diskusi antara kon-
selor dan klien. Mereka harus membentuk rencana-
rencana  yang Jjika terbentuk, harus dijalankan,
dalam terapi realitas tindakan adalah bagian yang
esensial. Rencana-rencana harus dibuat realistis
dan ada dalam batas-batas motivasi dan kesanggu-
pan-kesanggupan masing-masing klien. Rencana-
raencana bukanlah hal yang mutlak, melainkan teru-
Lama merupakan cara-cara alternatif bagi klien
untuk memecahkan masalah-masalah dan untuk memper-—
luas pengalaman-pengal aman hidup yang penuh keber-
hasilan.
digfhb.ulfemddmaeniibadal ahid dgilioinsaat hisilibassaps i digilyyipgas.id
Setelah para klien membuat pertimbangan-
rertimbangan nilai mengenai tingkah laku mereka
sendiri dan memutuskan rencana-rencana tendakan,
terapis/konselor membantu mereka dalam membuat
suatu komibtmen untuk melaksanakan rencana-rencana
i1tu dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pernya-
taan-pernyataan rencana tidak ada artinya sebelum

ada keputusan untuk mclakaanakannya. Glasser dan
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sunin  (1973) menyatakan bahwa ciri utama orang-
orang  yvang memiliki identitas kegagalan adalah
digilib.uinga.ac,id digilib.uin_sq.ac_.id digilib.uinsa.ac.id dig.ilib.uinsa.ac.id digilib.uir-wa.ac.ld.
dirinya sendiri, oleh karena itu, dengan menjalani
reéncana-rencana untuk para klien diharapkan dapat
memperoleh rasa berguna.
1. Terapi realitas tidak nenerima dalih. Jelas bahwa
Lidak semua komitmen klien bisa terlaksana. Renca-
.na"runCﬂna bisa gagal, akan tetapi Jika rencana
gugal, terapie realitas tidak menerima dalih.
Glasser menegaskan bahwa terapis jangan menyalakan
atau mencela klien atag kegagalannya, juga Jjangan
menjadl “detektif” wuntuk mencari sebab-sebab
kegagalan  itu. Belian Juga menyatakan bahwa yvang
esenuial  bagi terapis adalah - "mendorong  klien
agar menghadapi kenvataan tingkah lakunya". Tugas
Lerapis adalah memberikan perhatian yang cukup
digilib.ufSH A ER bRl e 8 mamme. unen ghaidigib uiseatid digibepE A5
bahwa dia telah menghabiskan hidupnya, dengan
meancoba menghindarinya, dia bertanggung jawab atas
tingkah lakunya sendiri”. Terapis tidak perna
memaklumi  dan memaafkan tingkah laku klien vang
tidak bertanggung jawab. Oleh sebab itu, konselor
Jangan menerima alasan—alasan mengapa suatu renca-—
na gagal, sebab tindakan demikian hanya memperkuat

identitas kegagalan (Gerald Corecy, 18988, 278-280).
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Dari prinsip-prineip itulah maka metode pendeka-

tan realitas konseling dilakukan dalam bimbingan da
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.l
penyuluhan agama dalam rangka membantu klien untuk

memecahkan masalahnya.

+h

Tehnik-tehnik dan Prosedur-prosedur Pendekatan Reali-
tas
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang
aktif secara verbal. Prosedur-prosedurnya difokuskan
kepada kekuatan-kekuatan dan potensi-potensi klien vang
dihubungkan dengan tingkah lakunva sekarang dan usahanya
untuk mancapai keberhasilan dalam hidup. Dalam membantu
klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, terapig,
bisa mengpgunakan beberapa tehnik sebagai berikut
1. Terlibat dalam permainan peran dengan klien
2. Mengmmaokan humor
3. Mengkonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun
1 diditemkrs baidldlglixuinia hail diginwiossiosds Ve AR P EndEHE Y el
vresifik
9. Bertindak sebagai guru dan model
0. Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi.
/. Menggunalkan “"terapi kejutan verbal" atzu sarkasme
vyang layak untuk mengkonfrontasikan klien déngan

Lingkah lakunva vang tidak realistis dan

Melihatkan  diri dengan klien dalam upayanya mencari

kehidupan vang lebih efektif.
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Terapi realitas tidak memasukkan gejumlah  tehnik
yang secara  umum diterima. oleh ~Pﬁ?ﬁigzgiﬂigﬁ?&ﬁg%%?
u&gﬂu@;ﬂnsa-a%isz'r?i.g”‘b'f*éﬁq?ﬁ'fif‘fjL%%i'ﬁ%‘ﬂnsaﬁgfgﬁ{I-.:ius bidak menjadi
bagian dar;i terapi realitas, sebab diagnosis dianggap
nembuang walkty dan lebih buruk lagi merusak klien dengan
menyematkan label Pada klien yang cenderung mengekalkan
tingkah laky vang bertanggung Jawab dan gagal.

Tehnik lain vang bidak digunakan adalah pPenafsir-
an,  pemahaman, Wawancara-wawancara nondirektif, sikap
dLam berkupanjangan, asosiasi bebas, analisig transfer-
ensi, analisis mimpi (Gerald Corey, 1988, 281)

2. Penerapan Pendekatan Realitas Konsel ing

Glasser dan Zanin (1973) henyatakan bahwa tehnik-
Lehnik Lerapi realitas bisg diterapkan rada lingkup
masalah behavioral dan emosional yang luas. Mereka Juga
megatakan bahwa prosudur—pro&edur terapi realitas telah

_ ; . N id digilib.uinsa.ac
TR oIS SRR odncmingras AT
masalah  individg Yang spesifik seperti masalah kecema-
vad, mealajustment, konflikmkonflik perkawinan, pervesi,
dan  Jjuga psikosig, Juga dapat digunakan dalam terapi
kelompok.

Satu  area dimana terapi realitas telah digunakan
secara  exstensif dengan keberhasilan yang besar adalah
Penanganan para remuda pelanggar hukum. Terapi realitas

cocok wuntuk digunakan dalam terapi individual terapis

id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui
igilib.uinsa.ac. . .
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 bilasanya menemui klien dalam seminggu sekali 45 menit.
Pada permulaan terapi, terapis bisa memberikan konsultaf

qigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
8l kepada klien mengenai lemahnya terapi.

Terapi kelompok adalah wahana vang efektif bagi
penerapan prosedur-prosedur terapi realitas. Para anggo-
tanya diminta untuk menuliskan kontrak-kontrak khusus
dan membacakannya dihadapan kelompok. Keterlibatanya
dengan para anggota lain merupakan perangsang untuk
tetap  pada komitmen vang telah dibuat. Adapun mengenai
asisten terapis sering dilakukan dan diketahui sangat
membantu  dalam kelompok-kelompok realitas. Sedangkan
konseling perkawinan atau terapi penyatuan perkawinan,
menurut  Glasser dan Zunin (1973) sering dilaksanakan
oleh terapi realitas. Mereka memandang tipe konseling
ini sebagai gerangkaian session yang terbatas, biasanya
terdiri  atas lima  sampai lima belas kali pertemuan

( G(‘ﬂé\ifi’bl.tﬂns%‘.%%ﬁtb’digiﬁ@@iﬁsa.a'%ﬂé}digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. Motif
1. Pengertian Motif

Motif itu merupakan suatu pengertian yang meling-

kupi semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan-

dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat
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sesuatu. Semua tingkah laku pada hakekatnya adalah
merupakan motif juga tingkah laku yvang disebul tingkah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins'a.ac.ld
lakit vang reff%k dan yang berlangsung secara otomatis,
mempunyai maksud tertentu, walaupun maksud  tersebut
tidak senantiasa sadar bagi manusia. Motif-motif manusia
dapat berjalan atau berkarja secara sadar dan tidak
sadar bagi dirinya sendiri. Untuk dapat mengerti  dan
memahami tingkah laku manusia dengan lebih sempurna maka
sepatutnyalah wntuk dipahami dan dimengerti terlebih
dahulu apa dan bagaimana motif-motif tersebut.

Ngalim Purwanto mengatakan motif adalah segala
sesuatu yang mendorong manusia abtau segeorang untuk
bertindak melakukan sesuatu. Seperti juga vang dikatakan
oleh sartain bahwa mobtif adalah suatu rernyataan yang
komplek didalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah
laku perbuatan kesatuan tujuan atau perangsang.

digiib e Sha o ctihsukinsaiRangan eyitumon. ac Rd kit LopPec.d
berpendapat mobif atau dalam bahasa inggrisnya "Motive"
berasal dari kata "Motire” yang berati gerakan  atan
sesuatu yang bergerak. Jadi istilah motifpun erat sekali
hubungannya dengan "gerak"”, yvaitu gerakan yang dilakukan
oleh manusia atau disebut Juga perbuatan atau tingkah
laku. Motif dalam paikologi berarti rangsangan, doron-
gan, pembangkit tenaga bagi terjadinya suatuy Lingkah

laku. Beliuau Juga mengutip pendapat dari Sigmund Freud
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yang mengatakan bahwa motif itu merupakan energi dasar
vang terdapat dalam diri seseorang  (Sarlito Wir%?%n
T id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
SabERT, o7 dipse

Adapun menurut W.A. Gerungan Motif adalah merupa-
kan dorohﬂﬁnwdorongan, keinginan, hasrat, tenaga peng-
gerak  lainnya vang berasal dari dalam dirinyva, untuk
me lakukan  sesuaty. Motif-motif itu memberikan arah dan
tuduan kepada Lingkah laku kita. Kegiatan~kegiatan vang
biava kitn lakukan sehari-hari itupun  Juga mempunyai
mobif (W.A. Gerungan, 1988, 140).

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh
ketiga pakar peikologi Lersebut maka pengertian  yang
mendekatbi kesesuaian adalah pengertian yang dikemukakan
oleh Ngalim Purwanto beliau mengatakan bahwa motif ialah
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak me: laku—
kan sesuatu, tetapi dalam hal ini tidak mengabaikan pada
EHéi:lrijglgi"rl‘i;k.)’:f‘Ji/nis%.Iéc.:i"ézlk?l(-i-fglibJ‘.'iﬁf:%'sréﬂ?ag.‘?’tj'digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dikatakan bahwa motif itu segala sesuatu vang
nendorong seseorang untuk bertindak me lakukan sesuatu,
dieini adalah perlakuan Seorang pemuda yang telah melam-
paul batas karena ia tanpa sadar telah dijebak aleh
teman Sepergaulannya kelembah vang hitam, dimans hal ini
telah  memberikan suatu kerugian terhadap dirinya dan
orang lain. Atau dalam ayat-ayat Al-qur - an telah dije-

laskan dengan  jelas bahwa perbuatan sabung ayam itu

o id digilib.uinsa.ac.id
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sangat dosa besar oleh sebab itu adalah merupakan per-
buatan syaitan vyang keji dan dapat melupakan manusia
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kepada Allah dan kerenanya harus dihindari agar menjadi
manusia  yang  beruntung dan dapat menikmati kehidupan
vang bahagia baik didunia maupun diakhirat.

Inilah  kiranya vang menjadi penyebab mengapa ia
melakukan  perbuatan yang dilarang oleh agama tersebut,
yakni tak lain dan tak bukan karena dorongan dari teman-
temannys dan juga karena rasa kejengkelannya serta emosi
terhadap ayalinya vang telah kawin lagi, namun tanpa
sepengelahuannya  terlebih ibunya, sehingga ia menjadi
anak yang malas dan amat prendiam.

-

Macam/Jenie Mobif

a. Motif tunggal, motif bergabung
digilib. ifidalat.idserigilip. bimverdod dmiinminkd auid digiib v inse poig BBl e ¢

tunggal  ataupun mobif bergabung. Misalnya, mendengar
warta berita RRI ity mungkin mempunyai motif vang umum
seperti  diuraikan diatas, mungkin pula  bermotif lain,
misalnya untuk mendengar berita tertentu yvang berhubun-
gan  dengan  pekerjaan kantor kita. Contoh vang lain
apablala seseorang menjadi anggota suatu perkumpulan,
maka mobtif-molifnya biasanya bergabung. Ia mungkin ingin

2

belajar sesuatu versama-sama dengan anggota perkumpulan
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tersebut, wungkin hanya ingin menghibur hatinya dengan
memasuki kelompok itu. - .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uin_sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b, Motif Biogenetis

Motif-motif biogenetis merupakan motif-motif yang
berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanju-
tan hidupnya secara biclogis. Motif biogenetis ini
bercorak universal dan kurang terikat kepada lingkungan-
lingkungan tempat manusia itu kebetulan berada dan
berkembang. Motif biogenetis ini adalah asli daldm diri
orang, dan berkembang dengan sendirinya.

Ta melakukan perbuatan vang dilarang oleh agama,
sarena  ia  Lerdorong oleh rasa emosionalnya terhadap
tingkah laku ayahnya vang telah kawin lagi tanpa sepen-
getahuan ibunva dan anak-anak terlebih dahulu. Dengan

kejadian  tersebut ia menjadi malas untuk berbicara
kepada siapapun vang ada dirumah termasuk dengan ibunya.
Ui uinReneh infatins. kemunalsinan kemiih iranc. dydii. uitsEaald
diinginkan maka semenjak kejadian itu maka ia sering
rergl  keluar rumah tanpa pamit, ia mencari teman untuk
dapat menghibur hatinya, ia menjadi tidak krasan dirumah
sejak ayvahnya kawin lagi, ia merasa kurang perhatian dan
kurang kasih sayang, akibatnya ia menjadi anak vang
tidak dapat menilai mana teman yang dapat memberikan
contoh yang baik, sehingga ia tanpa sadar telah salah

dalam memilih teman. Pemuda tersebut oleh teman -temannya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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yang nakal itu dipengaruhi dan disuruh ikut dalam per-
mainan atau pertand;ngqp gabung ayam d%ﬁ???mbﬂ%@ﬁﬁﬂé
igilib.ui .id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a 8

ﬁ%ﬂ&f“%ﬁﬁ&ha cerdorong oleh rasa takut kehilangan teman-
Lemannya dan untuk menghibur hatinya yang sering bingung
dan sedih maka ia ikuti juga ajakan temannya itu walau-
pun ia sendiri tidak ikut main, karena uang taruhan tadi
la  titipkan kepada orang lain, adapun ia sendiri hanya
nonton pertandingan sabung ayam saja.

Dengan demikian disini penulis dapat mengatakan

bahwa pemuda tersebut telah malakukan perbuatan vang

menylwmpang  darvi aturan vang berlaku dalam norma-norma

lebih-lebih norma agama khususnya agama islam. Ia telah
melakukan perilaku perjudian dengan mempertaruhkan  ayam

yang  sedang diadu, hal ini sangat dilarang dalam islam
sebab  apabila seseorang telah melakukan rerjudian maka
kemungkinan besap La akan menjadi lupa kepada Allah dan

El BB Athia erd amiibrivsanc mutidleasnsg agl diinuingag o

sholaboyam
ac.

digilib-umed:
sekali karena vang diingat hanya permainan spekulasi ity
sada. Oleh karena itu perjudian sangat dilarang oleh
Allah SWT hal inji desesuaikan dengan firman Allah dalam
Al-qurTan surat Al-baqarah avat 219 juga terdapat dalam
suarat Alcmaidah ayat 90-91.
Hotif bosiogenatis
Mutif Soslogenetis adalah motif yang dipelajari

vrang dan  berasal dari lingkungan kebudayaan tempat

o id digilib.uinsa.ac.id
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orang ibtu berasal dan berkembang.
il. Motif Tecogenctis o 4
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.\.ac..id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Eiranya penggolongan ini belum lengkap karena
belun melingkupi motif-motif manusia sebagal mahluk yang
berke-Tuhanan. Oleh karena itu hendaknya ditambah lagi
renggolongan ini dengan notbif-motif manusia vang berasal
dari Tuhan Yang Maha Esa vakni yang disebut dengan motif
teogenetis. Yang dimaksud dengan motif ini adalah motif
vang berasal dari interaksi antara manusia dengaﬁ Tuhan
sepertl yang nyata dalam ibadanya dan dalam kehidupannya
schari-hari dimana ia berusaha merealisasi norma-norma
agama tertentu (W.A. Gerungan, 1991, 141-143).

Sedangkan penggolongan motif vang dikutip oleh
Sarlito Wirawan dari W.T. Thomas (1923) menyebutkan
sebagal berikut
a. Motif rasa aman, yaitu motif dasar dan primer, meli-

dighB lithsa. FIPUEIb EMsa. Ak auign Sinsaman diglininsterk Hdipringapid
bahava adapun vang tergolong dalam motif tersebut
antara lain

L. Kebutuhan fisiologis

<. Eebutuban akan keselamatan

Kebutuhan kepercavaan dan kesesuaian diri dengan

lingkungan.

b. Motif reapon ialah motif yang berasal dari kebutuhan

akan  keselamatan, kemudian berkembang mendjadi motif
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tersendiri. Motif respon merupakan keinginan manusia

untuk  berhubungan dengan manusia lain secara intim
™ B S Mot i Bl s ecid il insa sc1d

menerus, bLidak terputus-putus, jadi ada setiap saat.

Adapun yang tergolong dalam motif ini adalah :

L. Motif kasih sayang

2. Motif cinta romantis

J. Motif Sosialitas.

Motif pengenalan diri adalah motif vang didasarkan

oleh  kebabuhan  untuk dipandang masyarakat sebagai

Boorang  yang mempunyai kepribadian tersendiri, mem-

punyal pandangan sendici, mempunyai nilai-nilai

sendiri.  Pada beberapa oreng yang berwibawa dan

berpengarul, maka randangan mereka vang disadari oleh

motlif-motif ini akan mempengaruhi pandangan masyara-

kat yang bersangkutan. Yang termasuk motif ini antara

dig%{l'iig.ju]ihsgr.fa:g?ﬁa'iaigTIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L. Motif harga diri
2. Molif status
3. Motif prestasi (Sarlito Wirawan, 1974, ).
Penggolongan motif diatas tersebut adalah penggo-
longan motif bertingkat, maksudnya ialah suatu motif
baru timbul kalau motif lain yang lebih rendah tingka-
tannya sudah terpenuhi.

Dari beberapa macam/jenis motif vang telah dije-
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laskan diatas, maka yang mendekati kesesuaian pada
skripsl ini adalah mobif l; e ig;;)glc SL:j-}giﬁIkl) uf?n%gégdlcpg:iflib[.iu%r'?‘s%.]agﬁ-
QQMbu@ﬁ%%ﬂdggwggwiiinggfhbgidn keinginan manusia untuk
hubungan dengan manusia lain secara intim dan bersaha-
bat.

Karena ia akan takut kehilangan sahabat—sahabatnya
yang dianggap telah banyak menghiburnya, maka meskipun
ia diajak keperbuatan vang sangat merugikan dirinya
sendiri  dan orang lain, ia ikuti saja mereka disamping
itu pula ia merasa terhibur dengan apa vyang ia dan
temannya lakukan. Dan Juga karena adanya rasa kurang
diperhatikan dan kurang kasih sayang oleh keluarganya
terutama oleh ayahnya sehingga jalan satu-satunya ia
larikan pada perbuatan terlarang itu. Ini semua terjadi
karena adanya respon atau karena adanya dorongan vang
sangat kuat vang mempengaruhinya.

.ac.id

id digilib.ujn
digitib. e Eregilitslahh i c re aibiah aivama et gl 1insa 3y diRatakan
bahwa motif yang mendekati kesesuaian adalah jenis motif
respon, namun penulis tidak akan menghilangkan

nacam/jenis motif vang lainnya sebab motif-motif terse-

but. adalah saling berkaitan.
C. Perdudiag

1. Pengertian Perjudian

o id digilib.uinsa.ac.id
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Perjudian itu merupakan salah satu bentuk penyakit
masyarakat, satu bentuk patologi sosial. Sejarah perju-

ilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

diMb“”Ba%ﬂid@meJak beribu-ribu tahun vang lalu, sejak

aeanY S
dikenalnya sejarah manusia.

Menurut Ensiklopedia Al-qur”an judi adalah suatu
kerja syaithon yang mesti dijauhi, serupa dengan minuman
keras, penyembah berhala dan mengundi  nasib dengan
parah.

Adapun Kartini Kartono berpendapat bahwa rerjudian
rerbaruhan dengan sengaja yaitu pertarvhan satu nilai
atau  sesuatu vang dianggap bernilai, dengan menyadari

adanya resiko dan harapan—harapan tertentu pada peristi-

wa-poristiva permainan, pertandingam—pertandingan,
perlumbaan~perlumbaun, dan kejadian—keﬁadian vang

tidak/belum pasti hasilnya.

Dalam undang-undang Hukum Pidana pasal 303 ayat 3
F"g'{‘gﬁiﬁ.%%é‘.aéﬁ’".éIa?’g%i%ﬂ}ﬂ%-a@%hf@'mimmhmg”fb-‘“”sa-ac-‘d digilib.uinsa.ac.id

Main Jjudi berarti tiap-tiap Permainan yang kemung-
kinannya menang  pada ununmnya tergantung padé untung-
untungan saja, Juga kalau kemungkinan bertambah besar,
karena pemain lebih pandai atay lebih cakap.

Main judi berarti juga segala pertaruhan tentang
keputuuanmkeputusan perlombaan atau Permainan lain yang
tidak diadakan mereka yang turut berlomba atau main,

demikian Juga segala pertaruhan lainnya.
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cedangkan menurut Dali Mutiara, dalam tafsiran
s (iKY LD Oleh Nertini Karbono menyataken scba-
gal berikut

Permainan Jjudi itu harus diartikan dengan arti
vang luas, Jjuga termasuk segala pertaruhan tentang kalah
menanguya suatu pacuan kuda atau lain-lain pertandingan,
atau segala pertaruhan dalam perlombaan-perlombaan vang
diadakan antara dua orang yang tidak ikut sendiri dalam
perlombaan-perlombaan itu misalnya sabung ayam dan lain-
lain. (Kartini Kartono, 1981, 56).

Dari beberapa pengertian yang telah kami kemukakan
yang mendekati kesesuaian dalam rembahasan skripsi ini
vakni pengertian vang dikemukakan oleh Dali Mutiara yang
dikutip oleh Kartini Kartono. Beliau mengatakan bahwa
permainan judi adalah segala pertaruhan tentang kalah
nenangnya suatu pacuan kuda atay lain-lain rertandingan,
Al umeache di bawabain dEabatnspasd HRAHNse gl gieilpuinpacid
oleh dua orang vang tidak ikut sendiri dalam perlombaan
itu, misalnya, totalisator dan lain-lain.

Dikatakan disini bahwa karena perbuatan atau
tingkah laku pemuda yang penualis makeud telah menyimpang
dari norma masyarakal, haupun norma agama. Walau ia tidak
main  sendir telah dianggap ikut serta dalam permainan
terscebut, sebab ia memberikan vangnya kepada  temannya

untuk dijadikan tarvhan dalam rpermainan atau perlombaan
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sabung ayam yvang diadakan oleh orang lain, sodangkan ia
senddiri hanya sebagai penonton. .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut pandangan islam perbuatan yang telah
dilakukan oleh pemuda tersebut vakni perjudian, Jjelas
telah menyimpang dari apa yang telah difirmankan oleh
Allah SWT yang tepatnya terdapat dalam surat Al-bagarah
ayat 219 dan pada surat Al-maidah ayat 90-91. Dari
beberapa ayat-ayat tersebut telah dijelaskan dengan
Jelas kalau khamar dan judi adalah perbuatan dosa yang
besar diantaranya dosa-dosa besar lainnya, disamping itu
Juga Judi dikatakan gsebagai perbuatan syaitan vyang
sangat keJl karena dengan perbuatan itu manusia menjadi
lupa  atau menjadi penghalang manusia untuk mengingat
Allalk dan sholat, oleh karena itu perbuatan keji dan
terlarang itu harus dijauhi agar manusia itu akan menda-
patkan kehidupan vang tenang dan tentram, dan mendapat-—
kangisbdiieang ypmeumsdadi desibuimsang ddigib. uisdan s ibaimage-d
diakhirat kelak.

Pemuda tersebut melakukan perbuatan yang dilarang
oleh agama itu, karena rass emoslionalnya terhadap ayahn-
va vang kawin lagi tanpa sepengetahuan  ibunya  lebih
dahulu dan anak-anaknya yang di SIDOARJO sehingga ia
mendadi anak yang pendiam dan kurang bersemangat . Untuk
melampiaskan kejengkelannya, maka ia larikan kepada

Ltemannya yang telah memberinya pengaruh yang  kurang
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baik, meskipun sudah tahu bahwa itu kurang baik ia tetap
mengikutinya  sebab takut kehilangan mereka yang tel%h
. .id digilib.yinsa.ac.id digHib.uinsa.ach digHib.uinsa.aCJd d|g|hP.U|nsa.aCJ'

Wgﬂ%ﬁﬂﬁﬁﬁyﬁ gtefah banyak memberikan hiburan dikala 1ia
merasa  sedih  dan tidak betah tinggal dirumah, mereka
mengadalk ke luar dengan menonton pertandingan SABUNG
AYAM,  Thingga tanpa disadarinya teman-temannya telah
memberi  pengaruh vang buruk, dan pada akhirnya ia ter-
derams pada Perilaku perjudian walau sebenarnya ia
Lidak main sendiri, tapi Juga termasuk didalamnya. Hanya
ttulah  ponyebab mengapa pemuda tersebut melakukan  pepr-

buctan teria LA,

2. Sebab-gebab Timbulnya Perjudian

Devisi atau penyimpangan tingkah laku itu sifatnya
bisa tunggal nisalnya hanya kriminal saja dan tidak
alkoholis astau pencandu bahan-bahan narkotik, namun bisa
Jjuga Jamak sifabtnya, misalnya seorang Wanita Tuna Susila
"?:I%gﬁlg) AR ac itk a.ac. Baddipadasakombdigibingi nsackay dIE e BE FaisdC
tingkah laku menyimpang. Contoh lain : sudah kriminal
penjudi besar, alkoholisg, sekaligus Juga a-susila secara
sexsuill.

Devisi tersebut dapat dibedakan dalam tiga kelom-
. pok vaitu
a. Individumindividu dengan tingkah laku Yang menjadi

"masalah" merugikan dan destruktif bagi orang lain

akan tetapi tidak merugikan diri sendiri.

o e id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
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D. Individu-individu dengan tingkah laku menylimpang yang

menjadi “masalah” bagi diri sendiri, akan tetapi
il i lib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. 2R
dgm%%@%ﬁ“ﬁ%%kﬂ?kdn orang lain.

[ Individu~individu dengan deviasi tingkah laku yang
menjadi  "masalah” bagi diri gendiri dan bégi orang
lain (Kartini Kartono, 1981, 17-18).

Disebutkan oleh Kartini Kartono dalam bukunya vang
berjudul Patologi Sosial, bahwa masa sekarang ini khuy-
susnya dikota-kota besar dan kota dagang serta industri
norma-norma susila mengadi longgar, dan sanksi-gsanksi
Soolal welemah, Juga keyakinan akan norma-norma religius
mendadi menipig. Oposisi kaun agama dalam menentang
reriudian tidak dihiraukan lagi. sebabnya ialah sebagai
berikut
a&. Sebagaian anggota masyarakat sudah kecanduan rerju-

dian, taruhan, lotere, yang semua bersifat untung-

digbioRE AR iyﬁ%%’inéé.ia@.iczmg‘iﬂmdmsmacd@aﬂigi'i%k“&%&&iﬂgigi“biffg]ﬁ%f:gd
mengharapkan keuntungan besar dalag waktu singkat
dengan cara yang mudah, untuk kemudian dapat merebut
status sosial Yang tinggi,

. Perjudian itu dianggap sebapai reristiwa  “biasa”
schinggn srang  bersikap acuh tak acuh terhadapnya
{Eartini Kartono, 1881, 79).

Banyak orang menganggap perjudian sebagai satuy

rekreasi yang netral, dan tidak mengandung unsur dosa.

o id digilib.uinsa.ac.id
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Lagi pula perjudian bisa menumbuhkan kegairahan dan
harapan-harapan. Dis;mpigg itu perjudianag?ﬁcﬁﬁlﬁﬁ%gggla
o .id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins

%5%%%@“%?5a éiéadikan sumber keuangan bagi oknum, organ-
isasi atau partai politik dan pemerintah daerah.

Oleh karena itu rada dasarnya manusia dalam kehi-
dupannya selalu bereaksi secara holistik, yaitu perba-
duan antara badan, jiwa dan lingkungan. Suatu reaksi
vang abnormal timbul bukan karena satu faktor saja vaitu
kepribadia lingkungan atau rengalaman tertentu, melain-
Ran  beberapa faktor yang saling bertemu dan menjadi
kombinasi Ltertentuy sehingga pada akhirnya timbul renyim-
pangan. QSalah asatu bentuk nengapa seorang pemuda itu
melakukan perilaku perjudian walau hanya kecil-kecilan
dan ia sendiri tidak ikut bermain karena sudah dititip-
kan pada temannya sepergaulan, yajitu karena adanya
motifasi dari teman-temannya disamping ity ia mengaku
R ins Ge. PRBRSAn SR akd gbtabinge clbdTHb Uipsr. ¢ “Ea Hatiya’
“mendapatkan kebutuhan materi saja sedangkan masalah
kasih sayang dan prerhatian padanya masih kurang, sehing-
ga untuk melampiaskan semua itu bergabung dengan teman-
temannya yang mempunyai tingkah laku yang kurang baik.
J. Akibat-akibat Perujudian

Sesungguhnya pada permulaanya Dacam-macam permai—

nan  itu sifatnya rekreasi belaka, dan sebagai penyalur

ketegangan akibat kerja berat sehari-hari. Namun kegia-

o id digilib.uinsa.ac.id
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tan-kegiatan itu akhirnya malah digunakan sebagai ajang
perjudian dan pe?targhap.plgh oﬂgggﬁaﬁﬁggag%ﬁﬁﬁ%lmmaaom
d@mb“mﬁ@%ﬁi@ﬁ@ﬁ“ﬁﬁ??ﬁﬂf@ﬂﬁigiiiéiaf;nir mental individu
mendadi  ceroboh, malas, mudah berspekulasi dan_ cepat
mengambil  regiko tanpa pertimbangan, akibatnya lebih
lanjut antara lain

a. Mendorong orang lain uﬁtuk melakukan penggelapan uang
kantor dinas dan welakukan tindak korupsi .

L. Encrgi fikiran Jadi berkurang karena sehari-harinya
didera nafau Judi dan kerakusan ingin menang dalam
wakbtu singkat .

¢. Fikiran menjadi kacau, sebab sclalu digoda oleh
harapan-harapan tidak pagti/menentu.

d. Mental terganggu dan menjadi sakit, sedang kepriba-
diannya menjadi sangat labil.

e. Diseret oleh nafsu judi vang berlarutwlarut, kuran-

it thhsa ST RS TR gD, e b stzde i goudd JEML AR
tindak a-susila. Jelaslah bahwa rakyat kecillah vang
paling menderita oleh akibat-akibat Judi itu DLL.
(Kartini Kartono, 1988, 80-81) .
4. Bentuk-bentuk Perjudian
Permainan judi di Indonesia sudah dikenal sejak
beratus—-ratus tahun yang lalu. Pada masa kejayaan kera-
Jaan-kerajaan di Jawa daerah-daerah luar,'banyak menye-

lenggarakan perjudian melalui bermacam-macam bentuknya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



02

antarg  lain cabung ayam, burung gemak Jantan vang
berkelahi  sampai salah satunya mati biri-biri yang
saling  beradu tanduk, kerapan sapi, Jjirak kemiri dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b@mhum&&mﬂddéﬂééﬁ?ﬁaﬂgﬁﬁﬁﬁLWL o taruhan-taruhan.
Pmrmalnan~permainun tersebut hingga sekarang masih
terdapat dipelosok- ‘pelosok tanah air Indonesia.
Adapun  bentuk rerjudian yang terdapat didaerah
penulis antara lain
@. Dabung ayam atay adu ayam.
b. Adu doro {(merpati) ini diadakan setiap hari rpada sore
hari hingga gsesudah magrib.
. HMemakai alat kertas yaknj dengan memakai domino atau
kartu remi.
d. Dadu gluduk.
Dari keempat macam bentuk perjudian vang terdapat
“didaerah kami, maka Yang kami bahas dalam skripsi inj
adalah perjudian vang berupa atau berbentuk sabung ayam.

Dalam pertandingan tersebut car b id
digilib. f:nsa ac.id dlgllglzb uinsa.ac.id digilib.Gmsaatid d¥%ib bihss.a@idalighiba rayam

yang dilepaskan disuatu tempat untuk diadu (bertarung)
kemudian avam yang dinyatakan menang yaitu yvang mampu
membuat musuhnya mati/terluka, berlari. Sedangkan untuk
waktbu pelaksanaanya adalah pada s8ore hari ditempat vang
ramai namun Jjauh dari pihak berwajib misalnya - diping-
gir rel kerata api, dipintqg masuk kampungmkampung,

pertarvhan ini ada vang memakai taruhan dengan cara vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
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besar-besaran dan adapula yang seccara kecil~kecilan atau
cukup scderhqnaf seperti yang dﬁ%kw%%m%%ggmgﬁﬁﬁgﬁma%gﬁg
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlngbesta.aCJ ngl !

menjadi obyek penulis, ia mengikuti perbuatan vang
demikian yaitu ditempat yang cukup ramai namun dekat
rumahnya dengan taruhan vang cukup sederhana dan kecil-
kecilan saja. Namun walaupun sederhana dan kecil apapun
vang digunakan untuk bertaruh hal inj sangat dilarang
oleh agama dan Juga oleh norma-norma yang lain. Sebab
rerbuatan itu akan membawa kerugian baik terhadap dirin-

ya maupun terhadap orang lain.
D. Pemuda

I. Pengertian pemnuds

bebenarnya sampai sekarang belum ada kata sepakat
antara  para  ahli ilmu pengetahuan tentang batas umur
Bafihin. FrBUER-dfiramna ot Muidrdarnerko T 2ib dgl an “ma-
syarakat dimana pemuda itu hidup dan bergantung rula
kepada darimana remuda itu ditinjau. Jika kita berbicara
Sdari segi puikologi maka batas usia pemuda lebih banyak
bergantuk kepada keadaa dimana pemuda itu hidup. Yang
dapat ditentukan dengan pasti adalah rermulaannya, yaitu
puber pertama atau mulainya perubahan jasmani dari anak
menjadi dewasa kira-kira umur 12 atauy permulaan umur 13

tahun .
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Dalom bukunya Dinggih (19980:8) disebutkan
pomada/rensja adalah masa peralihan  dari anak-anak

PP id digilib uinsaac.id digili .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
k@%ﬁ%d””&ﬁ%ﬁ@ghﬁgT%ﬁﬁﬁ%dﬁ@%ﬁgs%%fkeébangan vang dialami

schingga persiapan memasuki masa dewasa Singgih Gunar-
Ba., 1890, 8).

Sedangkan mengenai rentangan usia pemuda ada

beberapa  pendapat vang dapat dikemukakan dan dijadikan
pedoman antara lain -
Munurut Dra, M.A Prayitno mengataka rentangan usia 13-
21 tabun oleh Taufik Abdullah dalam bukunya pemuda &
perubahan sosial mengatakan bahwa usia pemuda vaitu 10-
24  tahun, sedangkan menurut Direktorat kepemudaan Dep-
DikBud RI berpendapat bahwa usia vang digolongkan seba-
Zal pemuda ialah usia 13-25 tahun.

Agar tidak terjadi kesalahfahaman tentang rentan-
Zgan usia pemuda dalam pembahasan  skripsi ini, maka
POOULS, Memberlan, batasan nade, Remudanvasgsdankinaksadd
vyaitu usia antara 13 samnpal 25 tahun.

2. Ciri - ciri Pemuda (Puberteit)

Terdapat dua istilah yang sering dijumpai didalam
buku-buku Ppuikologl vakni ietilah "adolesen dan remuda”
kedua_ istilah Lterssbut memiliki abstraksi vyang sama,
dalam menentukan usia dan ciri-cirvi fisik maupun psikol-
ogia seseorang.

a. Pubertan merupakan periode transisi dan tumpang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tindih dikatan transisi sebab pubertas berada dalam
peraliban antara masa kanak-kanak dengan masa pemuda

digilitl tiesacat dd) digilildl dinedhactid H'ﬁﬂial@mﬁ%_ﬁﬂ djtgilaéljns?:g’cl.‘hlgglgllgeuﬁlrgralgcalrc‘ja
la  belun dapat dikatakan sebagai pemuda. Tumpang
tindih sebab beberap ciri biologis poikologis masa
kanak-kanak masih dimilikinya, sementara  beberapa
ciri-ciri pemuda dimilikinya pula.

b. Pubertas merupakan periode yang sangat singkat karena
dialami individu hanya dalam waktu 2 campai 4 tahun
lamanya.

¢. Pubertas merupakan periode terjadinya rerubahan yang
sangat cepat. Perubahan dari bentuk tubuh kanak-
kanak, pada umumnya  kearah bentuk tubuh keorang
dewasa. Terjadi pula perubahan sikap dan sifat vang
menonjol, terutama terhadap teman sebaya lawan denis,

terhadap permainan dan anggota keluarga.

d. ]_7111Jr\11.ch ‘_i-‘-lf-'tll'l} \kan 3Obagal
digilib.uinsa.ac.id digilib. ums; ac.id digilib.uinsa.ac. |d d'glllb Ullffsgté%#a oﬁ&hﬁ@ﬂﬁ%‘eﬂj

Buhler) disebut fase, sebab waktunya sangat singkat

0?:

dalam  kurun waktuy garis kehidupan. Disebut negatif
sebab  terdapat sikap dan sifat-sifat negatif yang
belum terlihat dalam masa anak-anak.

¢. Pubertas merupakan masa atau periode yang munculnya
secara  berbeda-beda antara individu-individu yvang
satu dengan individu yYang lainnya. Ada individu vang

Sangalt  cepat menunjukkan gejala puber dan ada vang
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lambat (Andi Mappiare, 1982, 28).

Demikian pula proses pendewasaan  tinkah laku
id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

E
. . igilib.uinsa.ac.
se@ﬁ&hﬁ"ﬁ%%ﬂﬁg@%@ﬁw%iu%an subyek model orang dewasa vang

dika
oran
ti o
berf

yang

Buminya. Pemuda cenderung mengindentifikaei orang-

2 dewasa dalam berbagai hal vang dikaguminya, sepep-—

ara berpakaian, cara hergaul, sikap, sifat dan cara
ikirnya. Hal ini seperti proses identifikasi, inilah

akan banvak hnenunjang anak remuda untulk membentuk

pribadi Yang dewagsa .

I3

Urava Bimbingan Dan Ponvu]uhﬁn_AﬂamﬂmﬂﬂlgmmﬂMgnﬂnggu:

langi -gmuﬁﬂsr,wnabﬂngﬂmﬁmmmgm
Pemuda

seba

bPomu

Dalam studj rendahuluan telah dikatakan bahwa
b perilaky perdudian yang dilakukan oleh scorang

da teraeb13Emgﬁ%&ggjgg§m9@”ﬁgmgdmmwmumgmaﬁHW%gH%ﬂﬁﬁgacw

digilib.uinsa.ac.i

kurang baik atau teman yang nempengaruhinya dengan hal

yYang
meny
demi

tan

meruy

perb

buruk, sehingga ia terseret pada rerilaky vang
impang, kendati ia tidak melakukannya sendiri, namun
kEian ia dapat Juga dikatakan telah melakukan rerbua-
perjudian  yang sangat dilarang Allah SWT karena

pakan perbuatan Syaitan yang keji, untulk itulah maka

uatan itu harusg dijauhi .

Dengan demikian penyimpangan Perilaku Seorang yang

e id digilib.uinsa.ac.id
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berbentuk perjudian, lantaran pengaruh teman sepergau-

lannya, akibat kompensasi ras sa emosional terhadap tinda-

insa.ac.id d|g|l1b uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

o R id
kaﬁ@”ﬁ§ﬂﬁ%§ﬁd§gﬂmlkdwln lagi, sehingga dengan kejadian

tersebut  ia  dan keluarganya merasa kurang. mendapat
rerhatian dan kasih cayang lagi orang tuanya (ayahnya),
perbuatan ini harus dicegah disembuhkan agar perbuatan
vang menyimpang itu tidak menjalar atau merambat kearah
perbuatan yang lebih jauh. Adapun salah satu Jalan upaya
untuk menanggulanginya  yaitu dengan melalui kegiatan
Bimbingan dan Penyuluhan Agama vang dapat ditempuh
dengan jalan kepenasehatan secara langeung.

Dalam pada 1itu Himbingan dan Penyuluhan Agama
mempunyal  pengaruh yang sangat penting dalam nenanggu-
langl atau menyembuhkan perilaku perdudian vang  dilaku-—
kan oleh seorang pemuda, sebab dengan agama  manusia

dapatl, Lentram Jiwanya .

d|g|I|Tk)‘IL]?F1;a ac. |d dlg B UI B‘ﬂrﬁl%‘iﬁnég%g%edﬁ‘giﬁiy\hwa sbihwailila gamapc.id

berfungsi ;

a. Memberikan biwbingan dalam hidup

b. Menolong kesukaran

¢. Menentramkan bathin (Zekiyah Darajat., 1969, 58).
Dengan demikian fungsi dari agama selalu  membimb-

ing pada umat, agama betujuan untuk memberikan petunjuk

manusia kepada jolan vang membawa keberuntungan dalam

hidup baik didunia maupu diakhirat kelak. Maka dari itu,
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disini konselor dalam upaya menanggulangi perilaku vang
menyimpang yang dilakukan oleh seorang pemuda, untuk
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membantu  menyelesaikan masalah yang dihadapi klien
konselor memberikan beberapa nasehat dan arahan yang
dapat membual dia menjadi sadar dengan apa yang telah ia
lakukan dan tak lupa memberikan nasehat atau saran yang
sifatnya membuat ia dapat menerima kenyataan yang ada
‘didepannya. Sebab dengan adanya hal tersebut maka ia
tidak akan terseret kepada perbuatan yang menyimpang
lebih jaul.

Untuk merubah tingkah laku atau perilaku  yang
menyimpang vyang dilakukan oleh klien (pemuda)  karena
tingkahnya vang keliru vakni ia merasa bahwa sejak
ayahnya kawin lagi telah membuat ia kurangg disayvan dan
diperhatikan lagi oleh ayahnya, sehingga akibatnya untuk
mencari kRepuasan hatinya ia sering keluar rumah mencari
teman, | vang i dapali nenghibur hatinyaigimanunac isetobalnss jaid
mendapat teman, ternyata vang ia ajak berteman telah
mampu mempengaruhinya dengan pengaruh vang kurang baik,
schingga ia terjerumas kepada perbuatan yang menyimpang
~dari norma agama. Oleh karena itu konselor memberi
bantuan kepada klien dengan jalan menanamkan,/mempertebal
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehingga terta-—
nam Jjiwa agama yang kuat, sebab kelmanan mempunyai

pengaruh yang besar atas diri manusia.
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Dengan demikian, konselor dJuga menyadarkan klien

bahwa perbuatannya tersebut sangat dilarang oleh agama,

id digilib.uinsa.ac.id
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Lidak sesual dengan apa vang telah tercantum dalam

firman Allah yang Lerdapat dalam surat Al-bagarah ayat

219

dan  gurat Al-maidah ayat 90 dan 91. Disana telah

dijelackan bahwa perbuatan Judi itu termasuk dosa besar,

karena itu perbuatan s altan yang keji, sehingga dapat

moembuat  manusia menjadi lupa akan kewadibannya kepada

Allah SWT. Selain itupula konselor Juga  memberikan

pengarahan atau nasehat agar supaya klien dapat menerima

ranyalaan yang ada dihadapannya denga hati ikhlas, sebab

dapatnya is menerima kenyataan yang dihadapinya, maka ia

yTE E oy
(35 €E 841

mendapatkan semua hilkimahnya, apalasi kenyataan yang

ada dibadapannya juga demi masa depannya. Oleh sebab itu

1a

harus mauw  menerima kenyvataan Lentang kawin lagi

ayahnya  dengan seorang waniba yan g)d|g'11%luﬁ'1‘§a gmgcapg”,btmgac id
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g. Konselor memberi pengarahan agar gupaya

Lidak berprasangka buruk kepada ayahnya, ia harus

tetap berusaha untuk mencintai dan menyayangi ayahnya

sepcertl sebelum terjadi peristiwa yang menjengkelkan itu

walaupun seburuk apapun sikap ayahnya.

metelah  itu konselor Jjuga memberikan nasehat

tentang bagaimana cara mencari bteman yang  baik, teman

vang

baik adalah teman yang mampu berfikir dewasa dan
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dapat dipercaya, berbudi pekerti luhur, ber-akhlak vang
baik, teman vang bisa menolong jika kita dalam keadaa
o id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
Sﬁﬂﬁu”ﬁﬁﬂokLﬂﬁg sebab dengan adanya teman vang seperti
itu, wmaka ia tidak akan terjebak pada perbuatan yang
melanggar  dari norma-norma yang ada. Kemudian konselor
menasehatl  supaya ia kembali ke bangku sekolah dengan
rajin  dan  tekun, sebab ilmu itu sangat berguna bagi
kehidupan baik didunia maupun diakhirat nanti. betelah
itu koneclor Juga berusaha menyadarkan klien agar supaya
la kembali mendadi anak yang rajin serta tekun menjalan-
kan ibadah terutama sholat, sebab dengan beribadah dan
ingat kepada Allah SWT, maka kelah akan mendapatkan
ketentraman dan ketenangan dalanm hidup baik didunia

mavpun diakhirat kelak.

F. Kreteriag | KEl&uikﬂiLlan_ﬂlmhiﬁgﬂuﬂﬁgn_Pnnvuluhan Agama
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Dalamm  proses konseling itu berakhir dan berhasil
apabila ditandai dengan hal-hal sebagai berikut -
Klien menerima kenyataan vang dihadapinya dengan
ikhlas yakni tentang ayahnya vang kawin lagi diperan-
Lauvan, bahkan ia sudah mau menerima kehadiran ayvahnya
Jika kembali ke Surabaya dan ia tidak berprasangka
buruk  kepada ayahnya ia akan tetap mencintai dan

menyayangi  ayah kandungnva sepertli  ketika sebe lum
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terdadi  peristiwa itu. Disamping itu pula ia sudah
remball menjadi  anak vang menjalankan aktivitas-
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aktivitas kewadibannya sehari-hari, misalnya kembali
menjalani  sholat  lima waktu dan kewajiban dalam
meouag bt 1 T

a. Klien telah menyadari perbuatannya vang salah, se-
hingga ia mulai berusaha untuk menjavhi perbuatan itu
dengan  cara  sedikit demi sedikit ia menghindari
temanmys  yang  belah memberi  pengaruh vyang kurang
baik. Ilingga ia benar-benar terhindar atau dapat
mengauhi perbuatan terlarang itu.

3. Klien merasa kembali tenang dan tentram bathinnya
suteclal berhasil meninggalkan perbuatan terlarang
ttu. Cleh karena itu ia lebih kerasan tinggal dirumah
bersoms  ihunya dan keluarganya (kakak dan  adiknya)
dari puada keluuran Lidak karuan tujuannyea .

4 wighth ifda Sei8bighib.unen.deibeaaiiiakitcbed el yashioe debsiglib Wag s
depgan tujuannyan untuk menuju masa depan vang ceria

dan masa depan vang telah ia cita-citakan.

G. Pandangan Islan Terhadap Periudian

Tanggupan masyarakat berbeda-beda terhadap perju-

cdian itu. Ada yang menolak sama sekali - vaitu mengang-
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gap  sebagal perbuatan syaitan dan dosa, dan haram si-
fatnya. Namun ada pula yang menerimanya, bahkan mengan-—
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Jurkannya ebagali sumber penghasilan inkonvensional .

Sedangkan orang lain lagi bersikap netral saja.

Adapun  pandangan islam sendiri terhadap Judi
adalah menganggap perbuatan Judi sebagai dosa atau
perbuatan  haram. Judi merupakan bujukan ayaitaﬁ untuk
Lidak mentaati perintah Allah SWT. Karena itu sifatnya
Jahat  dan merusak. Hal tersebut sesuai dengan firman

Allah SWT yang berbunyi :

5 hiRs AL fﬁwxjv_%w\ Al Gl
WQAM 522 o EGE

Artinyva : “Haj orang-orang  vang heriman! Minuman
koeras,  main Judi, berhala dan mengundi

nasid dengan Panah, sesungguhnya semua ity
parbuatan kotor, termasuk pekerjaan  syai-
tan. Sebab itu heudaknya kamu jauhi, supaya
R beruntung A1- maidah, 90) Disamping
itu Rasulullah SAW dalam hadis stnya bersab-
dif_:b .uinsa.ac. |dtdféiﬁb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id

A A 5277014 u*csﬂ/@/ﬁ"ts’*u—‘
EEE DR PEyT M\(pésmpwjb NERA

Avtinya : "Dari Abu Musa ra bdhhdnﬂﬂ?Yﬁ Ras ulullah SAW
bersabda ‘Barang siapa yvang beprmain Jjudi
maka sugguh ia telah durheaka terhadap Allah
dan RasulNya (HR. Abu Daud).
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BAB III
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

CUUDI  EMPIRIS TENTANG BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
DALAM MENANGGULANGT PERILAKU PERJUDIAN (SABUNG AYAM)
FEHUDA DI DESA WONOMELATT KECAMATAN KEREMBUNG KABUPATEN
SIDOARJIO

A, L;iﬂ.mbm:anﬁ[.lmmimmmg Qbvek Penelitian

Dalam obyek penelitia yang sifatnya study kasus
maka pada renulisan skripsi ini penulis akan menggam-
barkan tentang keadaan atau biografi dari klien dari
awal sampai ia menghadapi masalah vang kemudian perlu
diadakan penanganannya, agar masalah yang ia hadapi atau
perbuatan vang dilakukannya tidak merambat atau bertam-
Wit FRE abiadghmides smeladirepe i et Ny TElnYTAcd
dari norma vang ada.

Sesuai dengan informasi bahwa keluarga yang menja-
di  obyek penelitian adalah keluarga yang mempunyai
kehidupan vang dapat dikatakan amatlah pas-pasan dari
segl  ekonomi. Meskipun keluarga tersebut berkehidupan
ekonomi yang pas-pasgan (sederhana) dalam masyarakat,
namun keluarga ini tidak sombong dan minderan (canggung)

daleam berhubungan dengan tetangga disekitarnya bahkan

39 ’
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Lidak Jarang mereka memberikan rertolongan kepada te-
tangga yang meambutldﬂ;;arllb%%rslatl;gﬁré}rgﬁlb umsa‘é‘?%%‘?gllfba@%a%@@'erb
d@wbugﬁ%ﬁﬁﬂﬂggﬁfgﬁigiguflﬁalk rada tetangganya ini dikar-
unial 6 orang anak 4 laki-lakji 2 perempuan, dan analk
yang keliwa diberi nama A, A anak vang baik dan ratuh
rada  orang tuanya, sehingga ia sangat disayang lebih-
lebih oleh avahnya . Walaupun ia sangat disayang oleh
kedua brang  tuanya namun ia tidak pernah menunjukkan
keaﬂgkuhannya dan kesombongan baik kepada saudara-
saudaranya naupun kepada tetangganya . Namun sebaliknya
la mendadi Seorang pemuda vang sangat berpontensi hal
ini dibuktikan dengan pPrestasi dalam ia sekolah selalu
menundukkan keberhasilan dalam mata relajaran. Ketika A
menﬂﬁduki bangku Sekc lah Dasar kelas 7TV pPertengahan,
ayah yvang sangat dicintaij dan dikaguminya Pergi merantan
keluar  Jawa untuk mengady nasib sebah dj Jawa ini oleh

c.id. digilib.uinsa.ac.id

H%Mbuﬁwa%ﬁb%mﬁmkMkma&Mmﬁmmdwﬁaaﬁ@f&i%”“%aazn tuk  mening-
katkan status soslal keluarga. Dan  juga disana ayah
pemuda A banyak Leman eprofesi yang sedaerah.

Dengan kepergian ayahnya ia sebenarnya merasa
berat  dan Lidak enak sebab selama ini ayvahnya Sangat
memperthat ikannyas dan Jjuga menasehatinya, namun karens
kepergian ayahnya adalah demi, kepentingan keluarga maka
akhirnya ia merelakan ayahnya Pergi merantany keluar

Jawa. Se > lama avahnya berada disana hubungan dengan

id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id
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kelvarganya masih berlangsung dengan baik dalam artian
bahwa  ayahnya sering kontak denggﬁlcqra bgrkipim suﬂft
HORERFI Habar Ko [uaraanva 61 Bideange taban o
ayah selalu berpesan kepada anak-anaknya untuk menjaga
diri baik-baik dan belajar yang rajin, Jangan terlalu
menghawatirkan  beliau karena disana ia baik-baik saja,
mendengar kabar vang menyenangkan ini keluarganya disini
menjadi lega termasuk si A. Dan yang paling menggembira-
kan adalah kalau hari raya Idhul Fitri ayahnya selalu
ada bersama keluarga di Sidoarjo. Sayangnya keadaan vang
demikian ini hanya berlangsung 4 tahun lamanya.

Pada tahun 1986 hati A sangat gembira karena
ayahnya pulang lagi ke Sidoarjo untuk menjeguk keluarga,
akan tetapi setelah itu ayahnya sudah tidak pernah lagi
ada surat yang datang, timbul pertanyaan dihati A menga-
Pa  kok tidak pernah ada surat yang datang, biasanya
BRdENinshabi e dntane .di cHdoardac sedidiimgusdeeih@aiin VN a4
ada surat yang datang, satu bulan kemudian ditunggu
lagi, dia menanyakan sama ibunya (ibu kenapa ayah kok
belum  kirim surat) dijawab oleh ibunya mungkin masih
sibuk disana nak. Sampai 3 bulan kemudian masih ditunggu
bahkan sampai setahun keluarganya menunggu  tidak ada
kabar sama sekali dari ayahnya.

Karena sudah satu tahun lamanya ayahnya tidak ada

kabar beritanva maka akhirnya pada bulan pebruari 1987
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itbu pemuda A berkeputusan untuk mengutus putranva untuk
égﬁgtﬁiiiujggﬁﬁﬁmgacﬁﬂﬁ;ﬁ?wngﬁﬁld%g'EUA£3§'d¥@?§umgﬁ&qys
kesana adalah i A dan kakaknya yang kedua. Dengan
berbekal alamat yang diberikan oleh ibunya maka berang-
katlah kedua kakak beradik kesana (P. Kalimantan),
setelah  sampal disana mercka disambut dengan gembira
oleh ayahnya bahkan setelah beberapa hari mereka diajak
keliling kota bersama-sama, situasi ini membuat mereka
gembira sekali dan vang lebih menggembirakam_lagi adalah
ayahnya yang dalam keadaan sehat wal-afiat. Ditengah-
tengah situasi yang menggembirakan itu ada hal vang agak
membuat  mereka heran vaitu bahwa selama ini ayahnya
ternyata tidak gendiri namun bersama Seorang wanita muda
yang amdt cantik, memang mereka berdua sudah tahu dari
pertama kali mereka datang kesitu namun mereka  tidak
sempalt, menanymkannya. Untuk mengetahui siapa gerangan
viighibhdinshar pedigith, uissh. a8 i ddimilid Yarr MembEHAH REI A1 FY P et
va kepada ayahnya dan kemudian dijawab oleh ayahnya
bahwa dia adalah pembantu disitu, mendengar Jjawaban
ayvahnya si A akhirnya diam saja. Setelah dirasa cukup
lama (kKira-kira 2 minggu) berada disana mereka mohon pa-
mit  untuk kembali ke Sidoarjo dan ketika ity ayahnya
berpesan  supaya baik-baik dijalan dan baik-baiklah
dirumah bersama-sama saudara, jangan lupa Jaga ibumu

baik-baik, selain itu sang ayah berjanji untuk segera
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pulang dalam waktu dekat. Sesampai dirumah mereka men-
ceritakan  tentang aga‘ygng.merifg.agﬁﬁiagﬁgﬁgﬁbiﬁgggﬁna
%'Q%HQEﬂC%L?%Q%ﬂ@“¥§§%gﬁgb§Q§2§Q wgnifa faﬁg masih muda
dan cantik dirumah ayahnya. Disampaikan Juga bahwa ayah
akan pulang dalam waktu dekat .

Dua  bulan kemudian ayahnya benar-benar menepati
Janjinya yakni dia benar-benar pulang ke Sidoarjo untuk
menjenguk keluarganya, melihat sang ayahnya pulang
betapa senangnya hati keluarga ini, temasuk si A. Keda-
tangan sang ayah ternyata tidak sekedaf menjenguk ke-
luarga saja melainkan ia Juga punya maksud lain yakni
mau  minta izin kepada istrinya untuk menikah lagi,
sebenarnyva ia meraga berat menyampaikan hal ini kepada
istrinya - tapi 1ia berfikir bahwa dia harus menyampaikan
hal ini. Sctelah beberap hari berada di Sidoarjo disam-—
palkanlah niatnya itu kepada istrinya, dan ketika itu
. (;:lféfﬁ i sa. S0 ldﬁlé’rhla Keadaanigpnin saebiaitdigshlibamsaﬁ&iérﬂ}%”b"é%sc?e-?ﬁ'fif
tidak ada dirumah tinggal dia dan istrinya yang ada
dirunah tersebut. Dengan disampaikannya hal ini kepada
istrinya, nemang  semula istrinya tidak mengizinkanya
namun  setelah dijelaskan bahwa wanita tersebut telah
hamil maka dengan berat hati ia mengijinkannya perluy
diketahui bahwa waktu hal itu disampaikan oleh sang ayah
seupat terjadi rerang mulut antara mereka berduas. Semen-

Jak  peristiwa itu ibunya Jadi sedih tapi ia tak menam-
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paklcan  kesedihannya itu kepada anak-anaknya itu. Hanya
dﬁ:;ltut—r:;;ac fcjl‘::l?gﬂ?kl) ]urllr:;gt‘;c |3é§;lgglllt;qu?s}; aEpoﬁgﬁb S?]sa%%clidogllgﬂjb L’Jinsaka%n'lclflj
E:ui ia kembali ke Kalimantan dan tidak pernah kembali
lagi.

Setelah  sekitar satu minggu sejak kepergian sua-
minya, ibu pemuda A ini mengumpulkan anak;anaknya tu-
Juannya  adalah untuk menjelaskan kepada mereka tentang
ayahnya yang akan kawin lagi sebenarnya ibunya tidak
tega menjelaskanya, namun bagaimana lagi. Mendengar
penjelasan itu kontan ke enam anaknva marah sekali, ada
vang Kkarena emosinya malah akan melabrak ayahnya namun
Ibhunya melarangnya dengan berkata (sudahla nggak usahla
nanti yang baik akan kelihatan dan yang Jelek itupun
akan kelihatan). Setelah sang ibu berkata begitu semua
anaknya bica menerima kecuali si A.

Melihat,  kenyataan yang ada dihadapnya dimana ia
i M Rbgi iamBan c iadigitidaiks b dielemiasaei$ 4ieBHpsRacd
ini. Nah dengan kejadian tersebut, maka ia sangat marah
dan jengkel kepada sikap dan tindakan ayahnya vang mana
beliau itu selama ini sangat ia bangga-banggakan tetapi
mengapa ia mudah terpengaruh oleh bujuk dan rayuan iblis
ini berarti ayahnya ini hanya bisa menasehati  saja,
tidak bisa menjalankannya. Oleh karena itu A menjadi
berubah sikap terhadap ayahnya ia menjadi sangat benci

dan tidak Senang atas tindakan ayahnya tersebut. Sesuai
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atas pengakuan kepada penulis vang pada saat itu ia
kebetulan sedang bermain ke rumah ﬁi?ﬂiiicmﬁﬁmﬁﬁﬁmgg?lan
TR B, R Rangke Karo bagalk iku, kok cek gam-
bange deweke kenek pengaroh karo wong wedok liyo padahal
kan dok kene anak bojone ngenteni berarti nggak  onok
gunane nasehate sing mesti dikekno anak-anake nek bapak
iku kirim surat nang kene). Hal ini kalau dibahasakan
dengan bahasa Indonesia artinya sebagai berikut - Saya
Jengkel mas dengan bapak itu, kok begitu mudahnya beliau
ite terpengaruh dengan berempuan lain padahal kan disini
anak istrinya nenminggu verarti tidak ada gunanya nase—
hatnya yang selalu diberikan kepada anak-anaknya kalau
beliau berkirim surat kesini. A Juga mengaku atau menga-
Lakan bahwa semenjak peristiwa tersebut ia merasa malas
untuk berbicara kepada siapapun yang ada dirumah terma-
suk  ibunya, maka dari itulah ia Juga menjadi anak vang
tdllglﬂlglu&\s(;araé%d‘qglhllg}&‘r’r;‘a dednggml udizamaligiityinggac. fé FAmp Y 8 E skan n
ragsa amarvahnya, kedenhkelannya serta rasa tidak senangn-
va terhadap sikap ayahnya, untuk menghibur hatinya ia
sering  keluar rumah  dengan tara mencari teman yvang
dianggap dapat mengerti tentang dia. Karena pikiran dan
Cmosionalnya yang Sangat tingi, maka si A tidak melihat-
Tihat  dulu apakah yang diajak berteman tersebut dari
Hu?ungnn yang balik-baik atau sebaliknya, Yang Jdelas ia

mendapatkan teman . Tanpa cerita ranjang si A menemukan
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banyak teman vang sama umurnya dengan dia namun mereka
kRebanyakan dari mereka adalah pgngangguranIﬁgﬁngﬁﬁgiﬂﬁ?k
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d.|g|||b-.umsa.ac.l 8110 o
vang drop  out sekolah, akan tetapi A merasa senang
berteman dengan mereka sebab mereka dapat menerima A
dengan baik. Maka dari itu A menjadi tenang hatinya dan
ia oleh teman-temannya selalu dihibur & bahkan ia sering
diajak pergi keluar kampung.

Teman-teman A selalu mengajak menonton pertandin-
gan-pertandingan diluar kampung. Dengan adanya semua itu
hati A menjadi terhibur, sehingga lama-kelamaan tibalah
saatnya A diajak menonton pertandingan“pertandingan vang
dibumbui dengan adanya permainan-permainan dengan meng-—
gunakan uang, atau dengan kata lain bahwa uang tersebut
digunakan sebagal alat taruvhan, baik ity dalam pertan-
dingan adu ayam, adu jangkrek, maupun adu merpati. Dari
beberapa porﬁandinganmpurtandingan tersebut yang sering
“UeHRILHRD.aE R i od Acleipting e ) e tscid AGUIRVIDERIS
ayam, sebab selain dekat, Juga sering diadakan dan
sangat mengasikkan.

Karena seringnya ia diajak nonton rertandingan
sabung ayam vang ditambah dengan pertaruhan dengan
menggunakan  uang, maka timbullah niat Jelek dihati
teman-teman si A untuk mengajak A mengikuti  permainan
itu, mulanya A ragu, namun karena ia takut kehilangan

meraeka, akhirnya ia ikuti saja ajakan dari teman-temanya
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itu, akan tetapi ia tidak ikut main sendiri dengan kata
lain ia memberikan ﬁangnya kepada teman- tcmanﬂyangﬁgﬁyk
digifi ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui .
@ﬂ?ﬂd@i %@rlxan sedangkan ia sendiri hanyalah sebagi
Penonton saja.

Begitulah seterusnya hingga ia menjadi bosan
dengan apa yang ‘telah terjadi, sebenarnya ia ingin
berhenti  dari perbuatan tersebut, namun ia tidak enak
serta  bLidak maun kehilangan mereka, disamping itu kalau
ia berada dirumah menjadi sangat sedih dan tidak kerasan
karena teringat ayahnya yang telah membuat  ia jengkel
dan  kecewa. Oleh karena itu ia menjadi senang kumpul-
kumpul dengan teman-temannya dari pada berada dirumahnya
sendiri. Walau sebenarnya ia tahu bahwa orang-orang yang
diajak berteman telah memberi pengaruh yang kurang baik
vyaitu dengan perbuatan yang melanggar norma agama maupun
norma hukam, akan tetapi dia tetap saja berteman dengan
L[(':ngIlI'TbAL]|nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Maka dari itulah disini penulis berpendapat bahwa
apa yvang telah dilakukar 8L A adalah merupakan perbuatan
Yyargl  meanyimpang. Ia lakukan karena ia merasa takut
kehilangan Lemannya dan ia merasa tidak Lkerasan untuk
Cinggal  dirumah karena ulah sang ayah. Oleh karena itu
disinl penulis dapat katakan bahwa A telah terganggu
Jiwanya, sebab dengan melakukan perbuatan itu sebenarnya

1a selalu diliputi perasaan sedih dan kebingungan serta

o e id
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ia meraca tidak tenang jiwanya kalau berada dirumahnya
o 1

d%m;t;BaZétjmgm;a:;z;zfggﬁbiﬁiix?é325bﬁagﬁxldd@mﬁuTsaacg

dirumah  sama saja dengan ayahnya. Apalagi sejak ia
menurutl  apa  yang telah dilakukan oleh temannya, ia
menjadi  lupa akan Rewajibannya sebagal seorang vang
mengaku  umat/insan yang beragaﬁu. 51 A telah melupakan
untulk  selalu mengingat Allah sudah semakin Jarang dan
bahkan 1ia sering tidak melakukan sholat, sehingga ia

nerasa tidak tenang bathinnya.

B. Motif Yang Melatar Belakangi Perilaku Periudian

LSabung ﬁxmn_l_lliim.mgms_ﬁsmdﬂ

Sebagaimana telah diuvraikan sebelumnya, bahwa
sebtlap perbuatan itu tidak berjalan dengan sendirinya
tanpa adanya dorongan atau pengaruh baik dari dalam
giawiasa seanddini uinmenapdidigifo Hiasaraaid digiib- Uipapgdd digllibyinsaacid
pihak lain, sehingga dengan adanya pengaruh atau doron-
gan  itu manusia dapat berbuat ataun melakukan perbuatan
vang membawa kepada kebaikan ataupun pada kejelekan.

Seperti yang terjadi rada diri seorang pemuda yang
bernama A, vang kebetulan ia tinggal di Desa Wonomelati
Kec. Krembung Kab. Sidoarjo yang dilahirkan oleh kéluar~
ga  yang ekonominya amat Pas-pasan (cukup sederhana),

karena ayahnya ingin meningkatkan penghasilan maka sang
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ayah pergi nerantau namun amat disayangkan bahwa ia

disana terpengaruh oleh wanita lain dan kawin acmﬁl
i ib.uinsa aC|d d| ilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
digiig &Hﬁa?%gﬁéhgauan ini berakibat ia menjadji tidak

senang  atas tindakan ayahnya, pendiam, dan tidak betah
berada dirumah, sehingga untuk melampiaskan semua itu ia
mencari  teman  diluapr rumah, hingga prada akhirnya ia
terjerumus pada perilaku yang menyimpang dari norma
agama  dan norma hukum, karena pengaruh  dari temannya
yang Rurang baik. Atas dorongan takut kehilangan mereka
dan karena rasa eémousionalnya terhadap sang ayah, maka ia
Lampiaskan dengan cara mengikuti apa vyang diperintahkan
temannya, yvakni dengan mengikuti Permainan atau rertaru-
han  yang memalkai uang, uang itu berfungsi sebagai alat
Laruhan pada pertandingan sabung ayam, namun ia tidak
main sendiri, sebab ia titipkan pada orang lain sedang
la  sendiri hanya menjadi penonton pertarungan sabung
dﬁ@ﬂbﬂﬁ&?aﬂ&ﬁ%mg%%@k&%&@gm%@hmmv@mgmm@imﬁa8%@d%QMIﬁEﬁ§%§
tengakuannya ia melakukan perbuatan ini karena ia merasa
terpakoa, scbab dengan jalan inilah hatinya vang bingung
dan  merasa tertekan Jiwanya. Oleh karena ity disini
renulic  dapat mengatakan bahwa meakipun kecil-kecilan
dan Litip pada  orang lain ia tetap telah melakukan
perjudian. Dengan demikian berarti pemuda A telah pel-
anggar Firman Allah yang telah tertulig dalam Al-qur-an

surat Al-bagarah ayat 219 dan surat Al-maidah ayat 90-91-
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serta hadist Nabi Muhammad SAW vang berbunyi :
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Artinya : “Dari Abu Musa r.a bahwasannya Rasullah SAW
bersabda . Barang siapa yang bermain alat
Judi maka sungguh ia telah durhaka terhadap
Allah dan RasulNya (HR. Abuy Daud) .

Dari kedua sumbep hukum islam tersebut dijelaskan
bahwa perbuatan judi dapat merugikan dirinya sendiri dan
Juga orang lai disamping itu siapa yang bermain judi ia
telah  durhaka kepada Allah dan RasullNya, karena judi
merupakan perbuatan syaitan yang Sangat keji dan membawa
dosa  besar selain itupula dengan judi orang membuat
orang lupa akan segala-galanya termasnuk kewajibannya
kepada Allah, maka dari itulah Judi harus ditinggalkan
agar mendapatkan kebahagian dalam hidup baik didunia
m}}}glﬁﬁildlngaL%bla?gﬁlbuk@alaﬁﬂd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan demikian melihat adanya rerilaku menyimpang
vang dilakukan oleh A, maka disinj sangatlah diperlukan
adanya pemecahan masalah itu (penyembuhan) sehingga
perbuatan  itu tidak merambat pada perbuatan vyang lebih
baesar dan berbahaya lagi atau lebih vatal lagi akibatnya
(Reterangan dari Konselor hasil observasi pada tanggal
25 September 1999).

Oleh karena itu jalan satu-satunya dalam upaya

id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id
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penanggulangannya atay penyembuhannya dengan Jalan
nemberikan  bimbingan renyuluhan secara agamis agar
digilibyuinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac

pemuda  yang bersangkutan dapat menyadari perbuatannay
atau tindakannya vang keliru itu. Dengan cara ia diarah-
kan & dibimbing kejalan vang benar dan lurus sehingga
akan  wmembawa ia sadar dengan kenyataan hidup vyang ada
dihadapannya . Dengan demikian ia dapat merubah tingkah
lakunya yang tidak wajar kepada tingkah laku vang wajar
dan  baik, 1ini semua demi keselamatan dan kebahagiaan

hidupnya dimasa sekarang maupun masa vang akan datang.

L. Proges Pe aksanean Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

Debagaimana tujuan dari pada Bimbingan dan Penyu-
luhan  Agama vakni untulk membantu Seseorang  yang punya
masalal atau Siterbimbing Supaya memiliki sumber pegan-
“dtghit st RGBS e sl hinprabd diniipainsad b eiDsy ac
Bimbingan dan Penyuluhan Agama bertujuan untuk membantu
seseorang  agar supaya atas kesadaran dan kemampuannya
dapat bersedia nenjalankan, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama khususnya agama islam, dalam hal ini kon-
selor  mengadakan rendekatan secara individual terhadap
siterbimbing (klien). Oleh karena itn sebelumnya kon-
selor akan menguraikan dengan singkat kondisi dari pada

klien, bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan dan penyulu-
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han agama, langkah dalam bimbingan dan penyuluhan agama.
1. Rondisi Klien dicilib.uinsa.ac.id
digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.u

ien disini adalah seorang pemuda yang berasal
darli Desa Wonomelati Kec. Krembung Kab. Sidoarjo yang
mengalani perilaku vang menyimpang (melanggar dari norma
agama)  dimana hal  ini rerlu  adanya penyelesaiannya
Secara individu, karena klien disini hanyalah seorang
saja. Adapun gejala-gejala vang nampak pada diri klien

tersebut dilihat dari segi tingkah laku adalah

ia
sering keluar rumah tanpa pamit, karena selain tidak
betah, juga kalau dia dirumah ia selalu terbayang ayahn-
va padahal pemuda ini sudah membenci ayahnya semenJjak
ayahnya kawin lagi dan hal ini sangat menyakiti hatinya,
sehingga antuk menghibur hatinya yang merasa jengkel itu
akhirnva ia bergaul dengan temannya yang kurang baik,
karena hanya itu Jalan satu-satunya untuk melampiaskan
&igitto. uﬂn’sal%er‘l’d]éﬁgﬂ?@ uinglie dighibomsa. ¢ HiEligninga ac. g £1gdlib-yins Era %ll
dirumalinya sendiri.
Z. Bentuk- bentuk Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan
Agama
Proses pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agam
vang dilaksanakan dalam rangka menanggulangi perilaku
perjudian (sabung ayam) vang dilakukan seorang pemuda,
adalah bentuk kepenasehatan Secara agamis. Adapun pelak-

canaannya adalah berbentuk bimbingan individu, maksudnya
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adalah salah satu pemberian bantuan vang bersifat face
o face (relationship/hubumgan empat mata) aanrazhiag—

. . sl i i igilib.uinsa.ac.
digibodnsadail 48Pty aql 48 léf)é%%saxgecﬁ?pg{%gg?nsaéatf ;zliidlglnle;ghadapi
masalah yang bersifat sangat pribadi.

Penyuluhan individu ini dilakukan dengan cara
konselor mendatangl klien atau sebaliknya klien bersedia
untuk  datang pada konselor, hal inj dalam rangka untuk
nemecahkan masalah vyang sedang dihadapi oleh klien.
Dalam mendapatkan bantuan dari konselor vang berupa
rpengarahan, nasehat -nasehat serta konselor menanyakan
tentang Imaualah vang terjadi, agar dapat diselesaikan
sehingga untuk selanjutnya klien dapat nengatasi masalah
tersebut . Nasehat dan pengarahan bertujuan untuk dapat
mnendorons semangat hidupnya.

3. Langkuhwiangkuh Dalam Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Adapun langhah—langkah vang dilakukan oleh kon-
G unsascid daTBIHEL Y AARERIINA L Masadehc posmidingan
melakukan  perjudian (sabung ayam) di Desa Wonomelati
Keco. Krombung Kab. Sidoarjo adalah sebagai berikut %

&, Hengkonfrontasikan Klien

Dalam langkah ini konselor selalu mendorong klien
untuk  memastikan apakah klien tingkah lakunya realitis
dan bertanggung Jawab, serta memastikan apakah kebutu-
hanwkehutuhannya dipenuhi melalui tingkah 1lakuy yvang

bertangeung Jawab .
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Berdacarkan atas gambagan masalah yang dihadapi
oleh klien (pemuda) serta gejala-gejala vang nampak,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di_gilib._uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i'd digili .Lilnsa.ac.l-
faka apat ditetapkan jenis masalah vang dihadapi klien
yakﬁi : la telah melakukan perilaku vyang menyimpang
karena adanya rasa ketidakpuasan terhadap ayahnya vang
kawin lagi sehingga ia merasa bahwa ayahnya sudah tidak
sayang dan tidak lagi memperhatikannya dan Juga keluar-
#ga, akibatnya ia menjadi anak yang sering keluar rumah
dengan teman-temannya vang telah wmemberinya rengaruh
vyang kurang baik, hingga ia terjerumus pada perbuatan
yang menyimpang dari norma agama, ia telah melakukan
rerilaka perjudian dengan mempertaruhkan ayam yang sudah
diadu dengan menggunakan uang sebagai taruhannya namun
ia tidak melakukannya sendiri, sebab uang yang dijadikan
taruhan tadi ia berikan kepada Lemannya untuk dipertar-
uhkan. Dengan kejadian tersebut maka ia menjadi sering
BB M o kRAbuAtenc vangitsdmgat g luiasgc 4 Uglb UARAgS
mengakibatkan ia menjadi lupa akan segala-galanya, ia
menjadi malas, dan tidak mau menjalankan ibadah seperti
dulu  lagi, disamping itu ia menjadi tidak betah berada
dirumah, sehingga ia tidak lagi menghiraukan pada kewa-
Jibannya untuk velajar. Tapun Juga menjadi anak vang
selalu gelisah dan vingung karena bathinnya merasa tidak
tenang  dan tidak tentram. Sebenarnya ia ingin menjauhi

perbuatan vang terlarang itu, namun ia tidak mampu untuk
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berbuat apa-apa. Karena ia juga tak mampu untuk menerima
kenyataan yvang ada dihadapannya. o .
di?gfidlirl:;jilnsaj.;c:dfd?griIiLE)‘.u_isz:.a;:.id dLitgiIibt.)L:ins'a.S;z.id digilvib.u'i?sa.ac.id d|g|||b_u|.nsa.ac.ld
vengan  adanya kasus yang demikian, maka konselor
berusaha untuk memberikan nasehat dan pengarahan sehing-
ga  ila  mampu menerima kanyataan yang ada dihadapinya,
sebab  dengan rasa ikhlas dan menerima apaadanya kenya-
Laan vang ada dihadapannya maka semua itu akan menjadi-
kan ia veorang yang dapat mengambil hikmah dan manfaat
dari peristiwa yang dialami. Oleh karena itu konselor
selalu  menberi dorongan dan motivasi sehingga 1ia bisa
menerima kenvataan ini, terutama tentang ayahnya yang
kawin lagi dengan wanita lain. Ia selalu dinasehati agar
tetup  menyayangi dan mencintal ayahnya seperti  sebelunm
terdadl peristiwa Itu. Kemudian konselor juga memberi
dorongan  dan memberi nasehat kepada klien, agar supaya
ia  tidak melakukan perbuatan yang sangat dilarang dan
R AFNERAL ROTBA, Lebilid ebihunermid digainssaydsislibainsaagd
Lidak akan dapat hidup dengan tenang dan tentram  bila
telah  melakukan perbuatan yang telah dilarang oleh
agama, untuk itu ia oleh konselor diberj motivasi untuk
menjauhi  perbuatan terlarang itu dengan mengerjakan
aktivitas lain vang lebih bermanfaat dan berguna untulk
dirinya sendiri haupun untuk orang lain. Sehingga ia

akan mendapatkan kebahagian hidup baik dunia maupun

diakhirat kolak.
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b. Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana vang
spesiflk bagil tindakan id dicilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsg.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id c?gn|p‘U|nsa ceeae |
alam langkah ini konselor membantu klien agar
mengenall cara-cara yang spesifik untuk mengubah tingkah
laku kegagalan menjadi tingkah laku keberhasilan. Renca-
na-rencana harus dibuat realistis dan ada dalam batas-
batas motivasi dan kesanggupan—kesanggupan masing-masing
klien. Untuk selanjutnya klien bertanggung jawab atas
tindakanwtindakanya dalam menjalankan rencana-rencana.
Setelah klien (pemuda) menvadari akan perbuatannya
vang menylimpang dari norma agama, maks ia ingin menjauhi
perbuatan itu dan kembali menjadi anak yang baik sehing-
24 la mampu berperan serta dalanm pembangunan bangsa
Indonesia  ini. Akan tetapi ia tidak bisa berbuat apa-
apa.  Dengan adanya keinginan klien yang geperti itu,
maka  Ronseloy membantu klien mencari Jalan keluarnya,
’dufgluﬁkifﬁ . acth 18I1gﬂ18§’jfhsa dcdid @F@H’Iﬁblrma:a‘endl’dIg”?bt%i‘ﬁ%l'gidl%i’? U'Efgfc n
hidup. Konselop disini hanya memberikan petunjuk kepa-—-
danya Supaya  ia manjauhi perbuatan itu dengan cara
sedikit demi sedikit ia harus menjauhi teman-temannya
vang telah nempengaruhinya dengan hal vyang kurang baik
sahingga ia Lerderunus kepada perbuatan ydng menyimpang.
PDan  Juga ia harus belajar untuk betah  tinggal dirumah
dan dengan mengerjakan uktlvitaﬁ-uktivitaa vang berman-—

faat, sebab apabila 51 A sudah biasa tinggal dirumah
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ataw keracsan serta melakukan kegiatan vang bermanfaat,

aka  ia akan terhindar dari perbuata abg! impang.
d;:ifi;zins:.:c.igrqigi;ip;u(i‘r;l.;?idddignib{?;i:saggid ﬁgiliﬁ-a}n%‘%c% aighioHindeR? ‘g'
wetelah itu ia harus menjalankan kewajibannya secbagai
seorang pelajar, ia harus sering untuk membuka-buka buku
relajaran  agar menjadi penerus bangsa vang berpotensi
binggl. Kemudian konselor memberikan rengarahan atau
nasehal kepada klien, sehingga ia kembali menjadi anak
yang La’at menjalankan perintah Allah, karena dengan
mendalankan  segala rerintahNya maka akan mendapatkan
ketentraman dan ketenangan bathinnya sehingga ia merasa-
kan kembali kebahagiaan bersama keluarganya .

Demikianlah 1angkah~langkah/tahap~tahap konseling
ataw Bimbingan Penyuluhan Agama dalam menanggulangi
perilaka perdudian (sabung ayam) yang dilakukan oleh
Georang pemuda di Desa Wonomelati Kecamatan Krembung

RKabupaten Sidoarjo.
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BAB IV

ANALISA DATA
uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id gWﬁWﬁENWthﬂ%IaGAMA

A. Identitas Konselor

Yang menjadi konselor dalam pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluan Agama

dalam kasus ini ialah -

Nama : Ganis Riyanto

Tempat dan tanggal lahir * Sidoarjo, 28 Agustus 1976 (24 tahun)

Pendidikan : Mahasiswa JAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah
Surabaya Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam
(BPI)

Pengalaman sebagai konselor : Bary pertama kali mengadakan Bimbingan secara

sungguh-sungguh, teratur, dan  sesuai dengan

ketentuan dalam teori, antara lain - 4 digilib.uinsa.ac.id
. PSR TR P id digilib.uinsa.ac.id digilib. e
Jiglif uin a]ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili o .
I Kofselor "dalam menjalankan kegiatannya sudah menemui klien secara rutin,
vaitu dua kalj seminggu selama kurang lebih tiga bulan, terhitung mulaj bulan

September sampai dengan bulan Nopember 1999, Disamping jtu juga

/s
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sesual dengan permintaan dari klien sendiri, sehingga
konselor dapat dikategorikan ulet dalam menjalank

o id digilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.tinsa.ac.i

d@mbHHE%%%@éhg“égéhai dengan teori tentang syarat-syarat
sebagal konselor no 8 menurut HM. Arifin dalam bukun-
va "Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyu-
luhan Agama™) .

2. Dituntut Favourable berdasarkan kenyataan, klien
kalau didatangi oleh. konselor selalu menunjukkan
keaediaannya, merasa tenang tentram dan selalu ingin
nencurahkan apa yang menjadikan beban bathinnya
selama  ini (kesesuaian teori tentang syarat-syarat
sebagai konselor no Z menurut HM. Arifin dalam bukun-
va "Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyu-
luhan ‘Agama”) .

3. Konselor merasa bcrtanggung Jawab untuk menolong

3

klien dengan  alasan kemanusiaan dan syiar agama
digifigﬁiﬁ%gﬁaic.id (&%mb’ﬁ’hsat:WE iﬂigﬁiﬁbwﬁﬁﬂlgﬁid@igﬂkb&%ns%?&idadégi“bﬁléi%saaggiid
konselor no 3 dalam buku pokok-pokok pikiran tentang
Bimbingan dan Penyuluhan Agama karangan HM. Arifin) .
4. Memiliki rengetahuan yang cukup, dalanm bidang umum &
agama diperoleh dari pendidikan formal dan non formal
(sesual  dengan teori tentang Syarat-syarat sebagai
konsclor no 13 dan 14 didalam buku pokok-pokok pikir-
ann tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama) .

9. Konselor bersifat terbuka dalam menjalankan kegiatan

e id digilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
i . .ac. .



konoeling, terbukti dengan adanya kepercayaan klien
dalam mengungkapkan permasalahan vang dialaminy va
id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili
gibpncu konselor (sesuai dengan syarat-syarat sebagai
konselor no 5).

Berdasarkan kenyataan vang ada, konselor sudah
memenuhl  syarvat-syarat sebagai konselor kecuali dalam
hal pengalaman masih kurang terlatih karena baru sekali
me:laltukan  kegiatan guidance and counseling selain ity
JdJuga untuk coba mengamalkan atau menerapkan  1lmu vang
didapat dari bangku kaliah untuk diterapkan pada masyar-

akal vang membutuhlk an.

B. Motif Yang — Melatar Belakangi Perilaku Peridudian

{aabung avam) dikalangan Lemuda

Tak seorang manusiapun yang dapat melakukan sesua-
i AL AN . Jrerpemn Waiwibanpl deliner deibiiglyuinees o

motif yang kuat, sebab dengan adanya dorongan atau motif
tersebut, maka manusia akan bertindak melakukan seguatu
sesual dengan kehendak hatinya meskipun hal tersebut
akan berakibat buruk bagi dirinya sendiri maupun terha-
dap orang lain. Oleh karena ity atas dasar dorongan
itulah manusia bisa bertindak dan berbuat.

sebagaimana vang telah terjadi pada diri scorang

pemuda,  ia  telah melakukan perbuatan vang melanggar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i



e

norma  agama  dan norma hukum vaitu ia telah melakukan
BRI pe?Qud;an gabppg anm.gﬁn%%%wgggﬁﬁgﬁﬁﬁﬁﬁmaggﬂg
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi

séhagal taruhannya, walaupun ia tidak melakukan permai-
nan itu sendiri. Ia melakukan perbuatan vang menyimpang
Lersebut  karena adanya dorongan vang kuat dari teman
sepergaulannya, vang berperangai buruk dan mereka 1ini
oleh pemuda A dijadikan sebagai tempat prelarian atas
kedengkelannya terhadap ayahnya vang kawin lagi diperan-
Lavan. Dengan kejadian tersebut maka ia menjadi tidak
betah dirumahnya sehingga ia sering keluar bersama
Leman-temannya Yang nakal itu hingga ia terjerumus pada
perilaku perjudian. Ta melakukan perbuatan yang menyim-
Ppang  itu, karens adanya dorongan akan kesetiakawanan,
sebab kdlnu ia tidak mengikuti mereka ia takut kehilan-
sBan  mercka yang telah ila anggap sebagal tempat untuk
mengh ibare dirinya yang selalu bingung dan tidak betah
i nsa 4 0 ey, iesbiak igilinyiasalesic i apsans i dig b yins 3c.0
laia diperantavan, ia erasa bahwa ayahnya sudah tidak
sayang  lagi dan tidak memperhatikan kepadanya dan Juga

ibunya dan ﬁaudara“saudaranya hingga akibatnya ia mela-

kukan ajakan yang negatif dari temannya walaupun perbua-—

Chan ita melanggar norma-norma yang ada khususnya norma

SO
Berdasarkan uralan tersebut diatas, maka rPeneliti

dapat menilai atau dapat menganalisa bahwa antara konsep

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



teori yvanp ada dengan kenvataan vang ada dilapangan ada
kesesuaian atau ada kesamaan dalam hal mobif, gng;amﬁla

‘“5 U|nsa aC|g digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgl uins .
tam teori disebutkan bahwa motif adalah segala sesuatu
yang  mendorong atau merangsang manusia untuk bertindak
atau melakukan sesuatu.  Demikian pula vang penulis
temaukan dilapangan bahwa seorang pemuda telah melakukan
perilaku  yang menyimpang karena adanya dorongan vang
i

sangat kuat sehingga ia terjerumus pada perilaku  perju-

dian.

C. Proges Pelaksanaan Bimbingan dan Penvuluhan Agama

Dalam Upava Menanggulangi Perilaku Periudian (sabung

avamw) Dikalangan Pemuda

Berhubung penelitian ini bersifat studai kasus

(case study), dimana hal ini hanya melibatkan satu orang

el AROEEN Bekadinh pendelatiam dbitBiHpaRswEd JEURHITRGLY

agama  dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi

klien, maka diperlukan analisa terhadap proses pelaksa-
naannya, yvang meliputi beberapa langkah antara lain
1. Mengkonfrontasikan Klien dan menolak dalih apapun

Dalam langkah ini konselor selalu mendorong klien

untulk memastikan apakah tingkah lakunya realitis dan

bertanggung  jawab serta memastikan apakah kebutuhan-

kebutuhannya dipenuhi melalui tingkah laku vyang bertang-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



gung Jawab .

2. Membantun Elien dalam merumuskan rencana-renﬁ$nﬁ92%%?g
LUl . .

. A digilib 1 id digilib.uinsa.ac.id digili
igilib.ui id.digilib.ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi
d@Mbﬁﬂﬁ%ﬁ%gf%%hég tindakan

Dalam langkah ini konselor membantu klien agar
mengenall cara-cara yang spesifik untuk mengubah tingkah
laku kegagalan menjadi tingkah laku keberhasilan. Renca-
ua-rencana  harus dibuat realistis dan ada dalam batas-
batas motivasi dan kesanggupan masing-masing klien. Yang
selanjutnya klien bertanggung Jawab atas tindakan-

tindakannya dalam menjalankan rencana-rencana.

D, 115:1\;:_..;..L.';’L_..__.._rﬁ_1;}1;'_1'___P;:;iﬁmﬁmmxngmnghmﬁ-lmmuuhﬁn

Sesuai denpgan langkahmlangkah yang telah dilakukan
cleh  konselor dalam rangka memberikan bantuan kepada
}%i;*ﬁftgl.uigfa‘%‘a"fc‘.[fé}é‘iéilit‘{.ﬁfﬁ?a.é@m%&ﬁé.lﬁha.adeégilidiit&ﬂﬁﬁ-ic-‘éiadﬂﬁﬂi?'“iﬁfﬁ«%i—d
takan bahwa hasil daripada pelaksanaan Bimbingan dan
Penyuluhan Agama dalam nenanggulangi perilaku rerjudian
(sabung ayam) vang dilakukan oleh seorang pemuda, dapat
menyadarkan  klien akan perilaku dan rerbuatannyaa vang
menylimpang karena tindakannya yang merasa kecewa terha-
Qap ayahnya yang kawin lagi dengan wanita lain diperan-
tauannya, sehingga untuk melampiaskan kejengkelan dan

amarahnya  yang memuncak ia bergaul dengan teman vang

o id digilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
[ . .ac. .

B



buruk akhlaknva akibatnya ia terpengaruh  oleh teman—
Lemannya  uanbuk me\laktﬂmlr; hv.li a(}:’!r(l:lnd%gnl;;o{dlj:%g E{.fﬂél‘fﬁ?uin%‘%@‘?&"
d@?%ﬁ”@i %ﬂg&ﬂm}ﬂwiiagﬁmigfgﬁukannya sendiri. Hasil vang
lain dalam pelaksanaan Bimbingan ini adalah bahwa klien
telah dapat menerima kenyataan vang ada yakni tentang
ayahnya yang kawin lagi bahkan ia sudah tidak lagi
membenc i ayahnya, sebagaimana sebe lum avahnya merantau
dahuluy.

Disamping itupula ada vang lebih penting vyakni
perubahan  dipj klien. Adapun perubahan ituy adalah ia
sudah  kembali menjadi anak vang baik dan tidak mau
melakukan perjudia lagi, dan kewbali menjalani segala
aktivitasnya yang posotif dan juga kewajibannya terutama
dalam menjalankan ibadah dan audah mau pergi bersekolah
lagi untuk mencari ilmu yang bermanfaat baik didunia
maupun diakhirat kelak, ia Juga telah merasakan ketenan-
1L‘dLllgrillb t(nﬁ'srz]a ac. |(§ > élﬁ?‘l&“ﬁfﬁgéﬂﬁ ibathiinnysac. iselziingga- a%‘mld%g unfa.gcﬁ

kerasan tinggal dirumahnya bersama ibunnya serta sau-

durawsaudaranya.
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BAB V
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab scbelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa

Motifl yang melatar belakangi perilaku rerjudian
{(sabung ayam) dikalangan pemuda adalah -
Farena adanya rasa ketidakpuasan terhadap situasi
lingkungan keluarganya, yakni terhadap ayahnya vang
awin  lagi, sehingga untuk melampiakan rasa ketidak-
shanannya itu  ia mengikuti pengaruh temannya -yang
kurang baik, cehingga ia terjerumus pada perilaku yang
menyimpang  davi  norma agama walaupun sebenarnya ia
Lidak melakukan sendiri.

'(_:Jig}l.ftiﬁbqaﬁ%a.a@fiﬂ . uirke dalsangitaninsaB i ashdigiilkaninsachs i dPEnY U TuHAR
Agama  dalam rangka menanggulangi  perilaku rerjudian
(sabunga  ayam) vang dilakukan oleh seorang pemuda,
konselor memakai teori realitas dengan beberapa tehnik
antara lain dengan
— Mengkonfrontasikan Klien dan

Memberi Program-progran yang spesifik yang harus
dilakukan/dilakﬁanakan oleh klien.

Adapun  hasil akhirp dari pelaksanaan Bimbingan dan
RQO
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Penyuluhan Agama adalah

Besual dengan tehnik yang telah dilaksanakan oleh

) o id digilib.uinsa.ac.id
dightuized said digtik menbiitil R iTaRS R HEE P11 g P uinsaacid

Sanaan tersebut adalah dapat menyadarkan klien dari
perbuatannya yang menyimpang dari norma-norma yang ada

lebih~lebih norma agama.
B. SARAN-SARAN

Guna meningkatkan Proses pelaksanaan Bimbingan dan
Penyuluhan Agama dalam rangka memberikan bantuan untuk
mengatasi  atau menanggulangi rermasalahan-permasalahan
vang ada dalam masyarakat, maka disini dapat dikemukakan
beberapa saran-saran sebagai berikut
1. Berhubung pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama

dapat wmembantu dalam menanggulangi  perilaku vang

menyimpang  baik yang dilakukan . - .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d 8|g|[‘r3'5 ul?w?adé’c &Q@hbmﬁm@mm

kelompok, serta Juga dapat memberikan bantuan dalam

rangka menanggulangi perilaku perjudian (sabung ayam)
yang dilakukan oleh Seorang pemuda walaupun dengan
cara melalul orang lain, makas hendaknya relaksanaan
bimbingan dan renyuluhan agama ini dapat dipertahan-—
kan  bahkan kalau perlu ditingkatka lagi baik dari
segl kualitas maupun dari segi kwantitasnya.

2. Berhubung terlaly banyaknya hal-hal atau sesuatu yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



dapat menimbulkan masalah gangguan pada tingkah laku
klien (seorang pemuda) atau pada sikap vang tak dapat
) o id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d@m9¥5ﬁ%'ﬁifﬁgﬁlm3igidcggsa emosional, sehingga dapat
menimbulkan rerilaku yang negatif yang melanggar
florma-norma  yang ada, dalam hal ini perilaku rerju-
dian (sabung ayam) yang hal ini sangat dilarang oleh
agama,  karena perbuatan ini dapat melupakan manusia
untuk mengingat Allah, dan Juga hal ini dapat merugi-
kan diri sendiri maupun orang lain, mnaka hendaknya
diperliuas mengenal pelaksanaan bimbingan dan penyulu-
hanr  apgama dengan menggunakan berbagai metode dan
tehnik  agar diperoleh hasil vang memuaskan/yang
Mmoo Lmum .
Bagi seorang pemuda hendaknya dapat menjauhi perilaku
atau tingkah laku vang kurang baik vang dapat menga-
kibatkan kurang baik Pada dirinya sendiri, dan hen-
digﬁib}.{gii%s%.ac.lljdﬂé“ilgﬁﬁﬁ'biﬂsa%’élﬁdikigm@nmsu‘aic'id-‘Qiggﬂh'ui%?’%’jd dtg'glg"ﬂ‘r}ﬁg%ld
Lerpuji sehingga tidak terjerumus rada perbuatan vang
sangat dilarang Agama, hendaknya ia dapat meningkat—
kan kesadaran beribadahnya dengan lebih baik, agar
senantiasa mendapatkan ketenangan dan ketentrama
serta kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat kelak,
dengan  cara ia patuh dan dapat menuntut ilmug agama
dengan rajin dan tekun agar menjadi penerus bangsa,

negara dan penegak dalam syiar agama Allah.

e id digilib.uinsa.ac.id
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C. PENUTUP

b ungegdd AEBRy T baed Kl ok ot dsl;gflillr?gumifgi;;’? dlilzlgm%s;f;::n
kekuatan berfikirp bagi manusia, atas rahmat dan taufig-
Nya pada penulis, sehingga renulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

Kajian ini tentu saja masih banyak kekurangannya,
mengingat keterbatasan wawasan dan pengetahuan penulis.
Oleh karena itu penulis mengharap adanya kritikan vang
membangun serta saran vang dapat memacu kreatifitas baru
vang dinamis dimasa mendatang.

Tak lupa penulis nmenyampaikan terima kasih kepada
semua pihak'yang telah membantu terselesainya penulisan
skripsi ini, dan akhirnya Jazza Kumullah Khiran Ratsir-

arl.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

——



DAFTAR PUSTAKA

AndiigMapiaze,Pengaitar. Bimbirigahe dan' Pengiulilhii Uia Wi Siabags
1984,

Andi Mapiare, Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982.

As’ad Djalali, Teknik-teknilk Bimbingan dan Penyuluhan, Bhina Ilmu, Surabaya, 1986

Artani Hasbi dan Zaitunnah, Membina Pribadi Muslim /I, Bhina Ilmu, Surabaya,
1989

Arifin , Pedoman dan Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Agama, Golden Trayon,
Jakarta, 1982

Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Bulan
Bintang, Jakarta, 1976

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Rineka
Cipta, Jakarta, 1991

Bhimo Wal Gito, Bimbingan dan Penyuluan di Sekolah, Andhi Offsetm, Bandung,
1989

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, Proyek dan Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’an, Jakrta, 1992

Dewa Khetut Sukardi, Bimbingan Konseling, Bandung, 1988

DewayiletutsSukandiygi Dasarsdasar CBimbivigan Peryllinan* di Sexblan" Uaala
Nasional, Surabaya, 1985

EA. Mumo, R.J. Manthe, J.J. Small, Counseling A Skill Approach, (a,b), Erman
Amti, Penyuluhan Suatu Pendekatan Berdasarkan Ketrampilan, Ghalia Indonesia,
Jakarata, 1983

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikotrapi, Eresco, Bandung, 1988

Gerungan, Psikologi Sosial, Eresco, Bandung, 1988

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan Tentang Bimbingan dan Penyuluhan
Agama Sebagai Teknik Dakwah, Biro Penerbitan Fak. Dakwah IAIN. Sunan
’%I]@Wiﬁl.ﬁHgigg%}fa’d]igiﬁg.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jumhur M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, CV. Ilmu Bandung, 1979

Kartini Kartono, Patologi Sosial I, CV. Rajawali, Jakarta, 1991

Ngalim Poerwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Resda Karya, Bandung, 1985

Nur Syam, Methodologi Penelitian Dakwah, Ramadhani, Solo, 1991

Singgih D. Gunarsa dan Istri, Psikologi Remaja, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1989

Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Bulan Bintang, Jakarta, 1974

Suharsimi Arikuntho, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Rhineke Cipta,
Jakarta, 1982

WS. Winkel, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, Gramedia, Jakarta,
1989

Zakiyah Darojat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, Gunung Agung, Jakarta,
1985

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



